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Trogran penyetaraan Diploma TT puru pendidikan agama
Tslam Sekolah nz:r/._ h Thtida: nmﬁln
satu program untuk menideckatkan mutu guru, baik k
metodologi maupun pendalaman wawasan k dikan,velalui

program penyetaraan NDiploma II, diharapkan kualifikasi
pendidikan guru agama Tslam jekelah vadrasah. Thtie

daiyah meningkat menjadi setara dengan kualifikas

didikan miploma TT. K

Talam pelaksanaan program penyetaraan Diploma di-
Yotamadya palangka naya telah ditawarkan si belajar
individual, kelompok dan tatapmuka/tutoriel sesuai dengan

etunjuk yang ditetapkan oleh Relompok Xerja pusat
POXIATNS), Wamun apakah sistem tersebut telah diter
secara intensif oleh mahasiswa dan bagaimana pula hubunge
an antara penerapan sistem belajar dengan hasil belajar
mahasiswa, mendorong pemulis mengadakan penelitidn, untuk
itu dirumuskan permasalahan pokok; bagaimana sistem de-
lajar yang diterapkan, bagaimana hasil belajar yang di-
capal dan bagaimana hubungan antara sistem belajar yang
diterapkan dengan hasil belajar yang dicapai,

Populasi penelitian b-rgnlah 92 orang mahasisw
masing- masing 20 orang semester I angkatan IV dan
orang semester v angkatan TI, Dalam penggalian data di-
gunakan teknik sampel, dimana 10 orang diambil dari se-
mester T dan %6 orang dari semester Vv, dengan teknik
random sampling, renggalian data neldu:l sampel tersebut
menggunakan teknik observasi, wawancara, kuessioner dan
dokumenter,

Data yang diperoleb diolah dengan tahapan; . editing,
coding dan tabulating, Xemudian dianalisa. dengan meng-
gunakan rumus korelasi, masing- masing; hipotesis pertama
product-moment yang ddnnjutkan dengan t hitung hipotecis
kedua menggunakan rumus regresi linier sederhana,

nasil penelitian menmunjukkan bahwa hanya sebagian
mahasiswa yang dapat menerapkan ketiga sistem belajar
yang ditawarkan secara intensif, sehinzga perolehan nilai
skor rata= rata pener sistem belajar bderada pada
angka 50,6 dengan kualifikasi cukup dengan prosentase ma-
sinc-"'masing 40 - 4% = 4,%5¢, antara 46 - 51 = 56,52« dan
antara 52 « 58 = 39,1%¢, sedangkan hasil belajar rata-
rata mahasiswa ber&aa pada a 56,7 dengan rosentase
masing- masing 40,% - 48,8 = t2v, antara 48,9 - 57.‘ =
50 dan antara 57,5 « 66,1 = 45,49@(.

Adapun hubungan antara sistem belajar dengan Thasil
belajar mahasiswva herada pada kvalifikasi cukup, dencan
rxy produc-moment = 0,45% berada pada ancka 0,40 - 0,70
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pada tabel interpretasi product-moment, Perolehan rxy =
0,453 1lebih besar dari a r tabel = 0,297 pada taraf
signifikansi 5% bahkan lebih besar dari ada r tabel =
0,384 pada taraf signifikansi 1¥, ¥wemudian djlanjutkan
dengan rumus t hitung = 3,371 1lebih besar dari ~ pada
t tabel = 2,025 pada. taraf signifikanei 5%, dan 1lebih
besar dari a t tabel = 2,710 pada taraf eignifikansi
19, mal ini berarti ada hubungan antara sistem belajar
dengan hasil belajjar mahasiswa,

sedangkan menganai pengaruh sistem belajar tcrbada?
hasil belajar mahasigwa, melalui perhitungan regres
linier sederhana denggn terkebih dahulu mengetahui ko-
efisien a dan b, ternyata diperoleh a = 1,22 dan b = 0,49,
Tni berarti scti:g kenaikkan variabel ¥ satu satuan, &1-
ikuti oleh kenaikkan variabel Y sebesar 0,49, Tengan ka-
ta lain makin tepat sistem yang diterapkan, maka makin
baik hasil yang dicapai,
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ilmu pengetahuan beberapa derajat.

(Departemen Agama, 1974:S710).
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BAB I -

A. LATAR BELAKANG

Dalam pembukaan Undang- Undang Dasar Negara Re-
publik Indonesia tahun 1945 alenia keempat, telah diru
muskan sebagai berikut :

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu peme=

rintah negara Republik Indonesia yang melindungi

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, ., .

Rumusan di atas menggambarkan bahwa cita-cita lu-
hur bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bang
sa yang telah menjadi tekad sejak awal kemerdekaan ne-
gara Indonesia, karema merupakan salah satu upaya me-
wujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945,

Citamcita mulia di atas dijabarkan pula dalam pa=-
sal 31 ayat 1 dan 2 Undang- Undang Dasar 1945 yang me-
nyatakan

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat penga -

24 g:::?intah mengusahakan dan menyelenggarakan

::::agigzgzngfngggggg? nasional, yang diatur

Pernyataan di atas menegaskan bahwa setiap warga
negara Indonesia mempunyai hak yang sema untuk menda-
patkan pengajaran,

Dalam Islam, memperoleh pengajaran melalui upaya

1



mencard ilmu merupakan kewajiban setiap muslim, Jlal ing

selaras dengan sabda Nabi SAW 3
‘:EJu{}AﬁéieLﬁm)%jA*MM_X?#>LQQQB\
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Artinya : Mencari ilmu adalah kewa jiban bagi setiap
muslim (Syeh Zainuddin bin Abdil Aziz bin
Zainuddin Mulibani, ,7).

Dencan melaksanakan maksud hadits ai atas, maka se-
tiap umat manusia, khususnya umat Islam akan terhindar da
ri kebutaan, baik buta buruf, buta alsarn maupun buta ang
"2, bahkan akan dapat mengikuti perkembnaneon 11ma . penge-
fatuan dan teknologi, Karena hanya denran 11lmu rencetahu-
anlah kualitas manusia akan teranrkat,

Nagl bangsa Indonesia, pemhan"unan pendidikan diarah
kon untuk meninrkatkan harkat dan martabat manusia dan
kualitas sumber daya manusia Indonesia “rrta memperluas
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikap termasuk di-
daerah terpencil,

Upaya peningkatan taraf hidup masynrokat  sekaligus
peneembangan kehidupan nasional, yang diharapkan mening-
katkan harkat dan martabat manueia Indonesin,  diadakan
terug- menerus, sehingga dengan ﬂendirinln monuntﬁt pe-
nyesuaian dencan kenyataan yang sclalu bherubah melalui
pendidikan, Pendidikan harus gsenantiasn dicesunikan de-

nean tuntutan dan perkembangan ilmu penretahuan dan  teke

nolori. Hal ini dapat dilihat dalam Nab T7 paaal 3 Undang



Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 yang menya-
takan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan mar

tabat manusia Indonesia dalam rangka upaya untuk
mewn judkan tujuan nasional,

Selaras dengan fungsi pendidikan di atas, maka sa=
lah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
adalah melalui usaha pengadaan, pembinaan guru serta tee
naga kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu pendi-
dikan di Indonesia, Hal ini dirumuskan dalam TAP MPR
Nomor II/MPR/1993 sebagai berikut :

Pendidikan, pengadaan dan pembinaan guru serta te-

naga kependidikan lainnya pada semua jalur, jemis

dan Jenjang pendidikan dikembangkan untuk menungkat
kan kualitas pendidikan di seluruh tanah air,Xuali-
tas pendidikannya ditingkatkan dan diselenggarakan

gécara terpadu dalam Jjumlah yang memadai,

Ketepapan di atas menyatakan bahwa salah satu titik
berat pembangunan pendidikan diletakkan pada peningkatan
mutu setiap jenjang dan jJenis pendidikan serta perluasan
kesempatan belajar,

Dalam rangka peningkatan mutu tersebut, salah satu
hal yang perlu mendapat perhatian adalah tenaga kependi-
dikan yang menangani secara langsung, terutama para guru
pendidikan agama Islam dalam berbagai jemjang dan Jenis
pendidikan, TUntuk meningkatkan kemampuan guru agama TsS-
lam pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, maka kualifi
kasi dasar pendidikan bagi jabatan guru pendidikan agama
Tslam perlu ditingkatkan dari lulusan Sekolah TLanjutan

Tingkat Atas/sederajat, minimal menjadi lulusan program
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Diploma II, Kebijaksanaan ini telah diimplementasikan ke
dalam program penyetaraan Diploma II guru pendidikan a-
gama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang sedang
bertugas,

Program penyetaraan Diploma II guru pendidikan agama
Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang merupakan ba
gian integral dari institusi pendidiken nasional telah me
rumuskan tujuan pendidikan, sebagaimana disebutkan dalam
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 63 Tahun
1990 sebagai berikut :

1« Penyetaraan guru pendidikan agama Islam Sekolah
Dasar/Madrasah Tbtidaiyah adalah penyelenggaraan
pendidikan agama Islam dalam jabatan bagi guru
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibe

tidaiyah yang sedang bertugas dan belum memiliki
kualifikasi pendidikan Diploma IT,

2. Penyetaraan guru pendidikan agama Islam Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk mening-

katkan mutu d

grro sama I51an Bekol ot DasakyitieslPendidisan
yah yang sedang bertugas dan supaya memiliki ku-
alifikasi pendidikan Diploma II pendidikan guru
agama Islam (Menteri Agama,1990,2),.

Di samping itu juga disebutkan tujuan institusional
Khusus perogram penyetaraan Diploma II guru pendidikan a-
gama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang tercan-
tum dalam keputusan Direktur Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama Republik Indonesia Nomor 27/%E/1990
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Program Pe-
nyetaraan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar/Madra
sah Ibtidajiyah yaitu :

Tujuan yang hendak dicapai melalui program ini adae

lah meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Is-

lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, agar dapat me
laksanakan tugas sesuai dengan pola hidup dan pola



pikir yang selaras dengan perkembangan ilmu pengeta-

huan dan teknologi, serta sesuai dengan masyarakat

pembangunan (Depag,1990,2),

Dari tujuan program di atas, tergambar bahwa lulusan
program penyetaraan Diploma II diharapkan memiliki penge-
tahuan, baik yang bersifat pemantapan materi maupun pere
luasan wawasan, meningkatkan sikap serta meningkatkan pee
ngabdian curu pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Vadra-
sah Tbtidaiyah di bidang pendidikan,

Mengingat Jjumlah guru yang menjadi sasaran ini cukup
banyak, dan tidak munckin meninggalkan tugas fungsfonal,
maka penyelenggaraan program penyetaraan mengrunakan pene
dekatan Jarak Jjauh denran sistem belajar secara mandiri,
baik secara individual maupun secara kelompok yang didu-
kung pertemuan tatapmuka secara berkala/tutorial,Bahan be
lajar yang bisa digunakan adalah bahan belajar mandiri di
sebut modul, bahan belajar ini dapat berbentuk media ce-
tak dan dapat pula berbentuk kaset audio,

Program penyetaraan Diploma II yang dimaksudkan me-
ningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Islam Sekolah
Dasar/Madrasah Tbtidaiyah tersebut, dilaksanakan sejak ta
hun 1990/1991, termasuk di Kalimantan Tengah, yang pada
tahap awal terdiri dari tiga Daerah Tingkat II yaitu: Ka=
bupaten Daerah Tinckat II Kapuas, Kotawaringin Timur dan
Kotamadya Palangka Raya,

i Xotamadya Palangka Raya juga ditawarkan sistem bee
lajar seperti tersebut di atas, yaitu mahasiswa Dbelajar

mandiri dengan menggunakan modul yang dikombenasiken de-



ngan pertemuan tatapmuka secara berkala,

Belajar mandiri yang harus dilakuken mahasiswa baik
secara individual maupun kelompok merupakan unsur utama da
lam sistem belajar mengajar program penyetaraan Diploma II
guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Tbtida
iyah Kotamadya Palangka Raya, Pertemuan yang menghadirkan
tutor atau pembimbing hanya untuk memberikan bimbingan be-
lajar atam membantu mahasiswa dalam memecahkan kesulitan,
baik yang bersifat teori maupun praktik, Halehal yang be-
lum dipahami, didiskusikan di antara sesama mahasiswa dee
ngan bimbingan tutor,

Menyadari bahwa sistem belajar dalam program penyeta-
raan adalah sistem belajar mandiri dengan menggunakan moe
dul divariasikan dengan pertemuan tatapmuka secara berkala
atau tutorial, maka keberhasilan mahasiswa diduga terkait
dengan penerapan sistem belajar mahasiswa tersebut, Namun
apakah mahasiswa program penyetaraan Diploma II guru pen-
didikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrassh Ibtidaiyah Rota
madya Palangka Raya sudah menerapkan sistem belajar yang
ditawarkan ? Serta bagaimana hubungan sistem belajar de-
ngan hasil belajar mahasiswa program penyetaraan Diploma
II guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Tb-
tidaiyah Kotamadya Palangka Raya, merupakan sesuatu yang
menarik untuk diteliti, Oleh karena itu dirumuskan Judul
penelitian : "HUBUNGAN SISTEM BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
MAHASISWA (Studi Terhadap Mahasiswa Program Penyetaraan
Diploma IT GPAI SD/MI Kotamadya Palangka Raya)®,
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RUMUSAN MASALAH

Dari uraian latar belakang di atas, maka permasa-
laljan pokok pada penelitian ini adalah :

1e Bagaimana sistem belajar yang diterapkan mahasiswa
program penyetaraan Diploma II guru pendidikan agae
ma Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamade
ya Palangka Raya ?

2, Bagaimana hasil belajar mahasiswa program penyetara
an Diploma II guru pendidikan agama Islam Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Palangka Raya ?

3« Sejauhmana hubungan antara sistem belajar yang di-
terapkan dengan hasil yang dicapai mahasiswa prog-
ram penyetaraan Diploma II guru pendidikan agama Is
lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Pae
langka Raya ?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka pe

nelitian ini bertujuan :
1« Ingin mengetahui sistem belajar yang diterapkan mae

hasiswa program penyetaraan Diploma II guru pendidi
kan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Kotamadya Palangka Raya,

2, Ingin mengetahui hasil belajar yang dicapai mahasis
wa program penyetaraan Diploma II guru pendidikan
agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotae
madya Palangka Raya,

3¢ Ingin mengetahui tingkat hubungan antara sistem bee



lajar yang diterapkan dengan hasil belajar yang die
capal mahasiewa program penyetaraan Diploma IT guru
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Thtida
iyah Kotamadya Palangka Raya,

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai ber -
ikut ¢

1. Menjadi bahan masukan bagi pihak penyelenggara prog-
ram penyetaraan, berupa sumbangan pemikiran dalam me-
ngembangkan program penyetaraan Diploma II guna Pe=
ningkatan mutu pendidikan, terutama dilihat dari segi
yang mempengaruhi dalam proses belajar mengajar prog-
ram penyetaraan Diploma II guru pendidikan agama Is-
lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Pa-
langka Raga,

2. Menambah wawasan penulis tentang sistem belajar prog-
ram penyetaraan Diploma II guru pendidikan agama Ige
lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtideiyah FKotamadya Pa-
langka Raya,

D, RUMIUSAN HIPOTESIS

Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah g
1e Ada hubungan antara sistem belajar dengan hasil bela-
jar mahasiswa program penyetaraan Diploma II guru pen
didikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Kotamadya Palangka Raya,
2,Makin tepat sistem belajar yang diterapkan, maka mae
kin tinggi hasil yang dicapail mahasiswa program penye



taraan Diploma II guru pendidikan agama Islam Se
kolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Palange
ka Raya,

E. KONSEP DAN PENGUKURAN

Sistem belajar mahasiswa adalah cara belajar yang
diterapkan mahasiswa program penyetaraan Diploma II gu
ru pendidikan agama Tslam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtie
dajyah yang meliputi belajar individual, belajar kew
lompok dan tatapmuka secara berkala/tutorial,

Dengan demikian, sistem belajor mahasiswa dapat
diuvkur dengan indikator sebagai berikut :

1. Belajar individual adalah melakukan tugas belajar
secara perseorangan melaluil modul mata kuliah yang
diprogramkan dan sumber pemunjang lainnya,
ae Sumber beiajar, yang meliputi :

Katepori : Skor
1)e Mempelajari modul ditunjeng sumber
lain 3
2)s Mempelajari modul tidak ditunjang
sumber lain 2
3)e Hanya mempelajari sumber lain 1
b, Frekuensi membaca modul dalam satu ming-
gu
1)e Setiap modul mata kuliah yang di-
programkan dibaca minimal 1X dalam
satu minggzu 3
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2), Hanya membaca sebagian dari modul
mata kuliah yang diprogramkan

3)e Tidak membaca modul mata kuliah
apa pun

Pemahaman terhadap isi modul mata kuliah

yang dibaca

1). Paham isi modul mata kuliah yang die
programkan, hanya sekali membaca

2)e Paham isi modul mata kuliah yang di-
programkan, setelah beberapa kali mem
baca

3)e Belum tentu paham, meskipun beberapa
kali membaca modul mata kuliah yang
diprogramkan

Pemilikan buku/sumber lain tiap pata

kuliah yang diprogramkan

1)« Setiap mata kuliah yang diprogramkan
minimal 1 buku penunjang

2)e 60¥ modul mata kuliah yang diprogramkan
ada buku penunjang

3)e 50% atau kurang, dari modyl mata kuliah
yang diprogramkan, ada penunjang

Mempelajari buku penunjang pada setiap modul

mata kuliah yang diprogramkan
1). Selalu mempelajari buku penunjang pada

setiap modul mata kuliah yang diprogram-

kan

10
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2). Kadang-kadang mempelajari buku pemunjang
modul mata kuliah yang diprogramkan

3)e Tidak mempelajari buku penunjang

Tingkat penguasaan modul mata kuliah yang di-

programkan, dilihat dari hasil lembar kerja

1). Selalu dapat mengerjakan lembar kerja
tanpa bantuan orang lain

2)e Kadang-kadang dapat mengerjakan lembar
kerja tanpa bantuan orang lain

3)e Tidak dapat mengerjakan lembar kerja tan-
pa bantuan orang lain

Prekuensi mengerjakan lembar kerja

1)e Selalu mengerjakan lembar kerja

2), Kadang-kadang menger jakan lembar kerja

3)e Tidak menger jakan lembar kerja

Konsekuensi hasil lembar kerja terhadap modul

lanjutan

1). Pindab ke modul lanjutan jika memperoleh
nilai minimal 75

2). Kadang-kadang pindah ke modul lanjutan
walaupun memperoleh angka kurang dari 75

3). Selalu dilanjutkan ke modul berikutnya
tanpa memperhatikan hasil lembar kerja

Catatan permasalahan setiap selesai membaca

modul mata kuliah yang diprogramkan

1)e Selalu ada catatan setiap membaca modul

2), Sebagian mata kuliah yang diprogramkan

1



ada catatan
3)e Tidak ada catatan mata kuliah yang di-
programkan
2. Belajar kelompok adalah sistem belajar yang
lebih menekankan aktifitas mahasiswa secara
bersama dalam kelompok, sehingga dapat meme-
cahkan masalah belajar, sekaligus meningkat-
kan penguasaan materi, Welajar kelompok dapat
diuvkur dari segi :
ae Tingkat keaktifan dalam diskusi kelompok
1)e Selalu datang dalam diskusi kelompok
2)e Lebih banyak datang dalam diskusi kelomp»
lompok
3)e Hanya 508 atau kurang, datang dalam
diskusi kelompok
b, Partisipasi dalam diskusi kelompok
1)e Selalu mengajukan pendapat saat dis-
kusi kelompok
2)e TLebih banyak mengajukan pendapat
3). Hanya 50% atau kurang, berpendapat
dalam diskusi kelompok
ce Kreatifitas hasil belajar individual, di-
lanjutkan saat diskusi kelompok
1)e Selalu mengajukan masalah Basil be-
lajar individual
?2). Kadang-kadang mengajukan masalah ha=
gil belajar individual
3)e Tidak pernah mengajukan masalah

12



d. Pemilikan catatan hasil belajar kelompok
1)e Selalu mengpunakan kembali hasil ca-
tatan diskusi untuk belajar individu-
al
2), Xadang-kadang menggunakan kembali
%)e Tidak pernah menggunakan catatan ha-
sil diskusi
3¢ Belajar secara tutorial/tatapmuka pada dasar-
nya sama dengan program bimbingan yang berw

tujuan memberikan hantuan kepada peserta di-

dik agar dapat mencapai tujuan yang diharape

kan dalam belajar, meliputi :
a, Trekuensi hadir tatapmuka terhadap mata-
kuliah yang diprogramkan dalam 1 semester
1). 75% atau lebih, hadir dalam 1 semester
2)e 50% atau lebih, hadir dalam 1 semester
3)e Kurang dari 50% hadir dalam 1 semester
b. Pemahaman materi dari hasil tutorial
1)e 80 = 100% menguasai
2)e 70 = T79% menguasai
3)e < TO% menguasai
ce Pemilikan catatan hasil tutorial
1)e Memiliki catatan lengkap dari semua
mata kuliah yang ditutorialkan

2)* Memiliki catatan sebagian dari mato-
kuliah yang ditutorialkan

3)e Memiliki catatan 50%

13
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de Mengajukan masalah pada saat tutorial

1)« Selalu mengajukan masalah 3
2)e Kadang-kadang mengajukan 2
3)e Tidak pernah mengajukan masalah 1

e, Mempelajari kembali bahan yang ditutorialkan
1) Selalu mempelajari kembali
2). Xadang-kadang mempelajari kembali 2
3)e Tidak pernah mempelajari kembali 1
f. Menjadikan catatan dalam tutorial untuk mem-
pelajari kembali modul mata kuliah yang di-

programkan
1). Selalu men jadikan catatan dalam tutorial

untuk mempelajari kembali 3
2)+ Kadang-kadang menjadikan catatan dalam

tutorial untuk mempelajari modul kembali 2
3)e Tidak pernah menggunakan hmehhdii 1

4. Tingkat keberhasilan mahasiswa program penyetaraan
Diploma II guru pendidikan agaha Islam Sekolah Dae
sar/Madrasah Thtidaiyah Kotamadya Palangka Raya
adalah perolehan nilai rata-tdata semester I dan se-
semester V yang meliputi mata kuliah : dasar-dasar
pendidikan, strategi belajar menrajar, psikologi
pendidikan bagi semester I, Serta evaluasi pengajar-
an, Ouran Yadits II bagi semester V,

1)« Mendapat nilai 57,5 - 66,1
2). Mendapat nilai 48,9 - 57,4
3)e Mendapat nilai 40,3 - 58,8 1



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. PENGTRTIAN SISTEM BELAJAR

Pengertian sistem berasal dari bahasa Yunani, ya-
itu : Systema, yang mengandung pengertian

1. Sistem adalah rangkaian komponen yang saling
berkaitan dan berfungsi ke arah tercapainya
tujuan sistem yang telah ditetapkan lebih da-
hulu (Wari jan,dkk,1984:1).

2 Sistem adalah pengkoordinasian (pengorganisa-
sian) seluruh komponen serta kegiatan dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditetap -
kan lebih dahulu (Samana,1992:24),

3« Sistem adalah memunjuk suatu pencana, alat,me-
tode atau tatacara untuk meneapai tujuan yang
ditetapkan (Shorde dan Voich, Tatang Y, Amirin
198734).

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, ma-
ka pengertian sistem dalam kaitan ini adalah suatu va-
riasi dan keterkaitan cara yang digunakan dalam bela-
Jar puna mencapai tujuan belajar,

Selanjutnya mengenai pengertian belajar,para ah.
11 pendidikan memberikan beberapa pengertian belajar
sebagal berikut :

1. Belajar adalah setiap perubahan yang relatif

menetap dalam tingkah laku yang terjadi seba-

al suatu hasil dari latihan atau pengalaman
fMorgan, Ngalim Purwanto,1978:84),

15
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2, Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepriba -
dian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru
daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, ke-
biasaan, kepandajian, atau suatu gengertian White
rington, Ngalim Purwanto,1988:84),

3« Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang
ter jadi berkat interaksi dengan lingkungan (Oemar
Hamalik,1988:86),

VMemurut Abu Ahmadi (1986), bahwa ada beberapa hal
penting yang menjadi ciri tentans belajar, di antaranya
adalah g

1e Belajar yaitu suatu yang membawa perubahan ting-
kah laku sekaligus pengembangan potensi

2+ Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya
kecakapan baru

e Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha densan
gengaja,

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa belajar pada intinya adalah
1. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan
dari latihan atau pengalaman

2. Belajar adalah perubshan tingkash laku yang terjadi kae
rena interaksi dengan lingkungan

3« Belajar membawa perubahan yang terjadi karena usaha
dencan sengaja,

Kemudian mengenai pengertian sistem belajar, antara
lain dikemukakan oleh Rustiyah N,K., dalam bukunya Masalah
Pengajaran Sebagai Suatu Sistem tahun 1982, menyatakan
bahwa sistem belajar adalah suatu organisasi yang mengga-
bungkan beberapa elemen yang berinteraksi untuk mencapai
tujuan,

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sis-
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tem belajar adalah suatu cara ateu metode yang saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan belajar,

Dalam program penyetaraan Diploma II, maka sis-
tem belajar yang ditawarkan adalah keterkaitan saling
menunjang antara belajar individual, belajar kelompok
dan tatapmuka secara berkala/tutorial dalam rangka
mencapai tujuan program,

PENGERTIAN HASIL BELAJAR

Pengertiam hasil belajar adalah prestasi yang di-
capai oleh mahasiswa setelah pengikuti kegiatan bela-
Jar, yang diperoleh melalui ujian scmester atam ujian
akhir dalam bentuk nilai/angka,

Prestasi adalah penguasaan suatu pengetahuan atan
keterampilan yang diperoleh melalui belajar, biasanya
dapat dilihat dalam bentuk nilai, baik nilai semester
maupun nilai secara keseluruhan (komulatif),

Beberapa pendapat para ahli tentang cirieciri ha-
8il belajar, yaitu :

1o Tujuan yang ingin dicapai dapat dikategorikan
menjadi tiga bidang, yakni bidang kognitif
(penpuasaan intelek¥ual), bidang afektif (ber-
hubungan dengan sikap dan nilaig serta bidang

sikomotor (kemampuan bertindak/berprilaku),
?Benyamin Bloom, Nana Sud jana,1987:49),

2, Memurut E,P Hubabarat (1985), melihat ada 4

hasil belajar, vaitu :

as Pengetahuan, yaitu dalam bentuk informasi,
fakta, gagasan, keyakinan, hukum, kaidah
dan konsep lainnya,

be Kemampuan, yaitu dalam bentuk kemampuan un-
tuk menganalisis, mencipta, mengatur, mene-
rangkan, merangkum, berpikir rasional dan
menyesuaikan,

Ce Kebiasaan dan keterampilan, yaitu dalam
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bentuk kebiasaan perilaku dan keterampilan dalam
mengpunakan semua kesempatan,

de Sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, minat, per-
timbangan dan selera (E,P Hutabarat,1985:11),

Je Memurut Hierdies yang dikutip oleh H.,M Said da-
dalam buku Ilmu Pendidikan mengatakan bahwa ciri-
tapi hasil belajar adalah:

a, Kalau siswa dapat mengutarakan kembali apa
yang telah dipelajari dari ingatannya,

b, Tercapainya kalau siswa dapat mengutarakan dan
mengorganisasikan sendiri apa yang telah di-
pelajari,

Cce Menghendaki kecakapan mentransfer dalam meme-
cahkan masalah yang menghendaki kecakapan une
tuk menemukan sendiri masal ah-magal ahanya,

de Mencari kriteria pemecahannya sendiri, dan
mengkritik hasil secara sendiri (Hierdies, H,
M. Said,1989:93),

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, jelas bahwa
hasil belajar harus menggambarkan penguasaan, pengetahuan,
kemampuan, sikap dan keterampilan yang dapat diwujudkan
dalam bentuk angka- angka, Namun dalem penelitian ini ha-
nya dilihat dari nilai rata- rata yang merupakan nilai
akhir dan menggambarkan mutu penyelesaian suatu program
belajar tahun akaddmi 1993/1994, mahasiswa semester satu
meliputi mata kuliah : dasar-dasar pendidikan, strategi
belajar mengajar, psikologi pendidikan, Semester lima me-

liputi : evaluasi pengajaran dan Quran Hadits IT.
FAKTOR= PAKTOR YANG MEMPENGARUHI HASIL BELAJAR

Memurut Xartini Kartono dalam buku Bimbingan Belae
Jar d1 SMA dan Perguruan Tinggi (1985) bahwa :faktor-fak-
tor yang mempencaruhi hasil belajar dapat digolongkan da-
lam dua macam, yaitu :

1. Taktor yang berasal dari dalam diri murid (inter-
nal) yang mepiputi : kecerdasan, bakat, minat,mo-
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tif, perhatian, kesehatan Jasmani, cara bela jar,

2 Taktor yang berasal dari luar diri murid (ekster-
nal) antara lain : lingkungan, sekolah,peralatan
belajar (Xartini Xartono,1985:6),

Memurut Vasty Sumanto (1983) mengatakan bahwa fak-
tor- faktor yang mempengaruhi Hal belajar adalah :

1. Taktor stimuli belajar

2¢ Taktor metodeé belajar

Je Taktor-faktor individual,

Dari beberapa pengertian di atas, maka jelas bahwa
yang menentukan keberhasilan dalam belajar adalah faktor
internal dan faktor ekstermal, Salah satu faktor inter -
nal yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar adalah
cara belajar yang efektif dan efisien, sehingga tujuan

dari belajar dapat tercapai,
D. SISTEM BELAJAR MAHASISWA

Mahasiswa pada dasarnya adalah pelajar perguruan
tingegi, student (Purwadarminta,1984:619),

Memurut Muhe Ali (1983), bahwa mahasiswa pada ha-
kikatnya adalah suatu kesatuan yang utuh yang mungkin
berbeda dengan yang lainnya,

Dari pendapat di atas jelas bahwa, mahasiswa ada-
lah pelajar yang bherkewajdban belajar, dan mahasiswa
yang satu dengan lainnya berbeda, baik dalam kemampuan
maupun dalam kecakapan terhadap suatu keterampilan,

Mahasiswa dipandang sebagai suatu subyek yang ber-
kembang melalui proses belajar mengajar, sebagai suatu
titik pusat terjadinya proses belajar mengajar, penga-
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Jar hanya memberikan dasar-dasar pengetahuan, Oleh ka-
rena itu mahasiswa dituntut adanya suwatu sikap ter-
tentu dalam belajar,

Memurut E,P, Hutabarat (1985), bahwa setiap maha-
siswa perlu mengadakan atam menyusun rencana kegiatan
belajar mahasiswa di luar jam kuliah yang ditentukan
perguruan tinggi, Rencana ini menyangkut kegiatan be-
lajar yang dilakukan mahasiswa di kampus pada Jam= jam
di luvar jam kuliah dan di tempat tinggal,

BISTEM BELAJAR MAHASISWA PENYETARAAN

Mahasiswa penyetaraan adalah mahasiswa yang me-
laksanakan tugasnya sebagai guru pendidikan agama Is-
lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, karena mahasis-
wanya bukan mahasiswa permh, maka program ini dilaksa-
nakan selama 6 semester (tiga tahun),

Sistem belajar mahasiswa program penyetaraan Dip-
loma II guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Mad-
rasah Tbtidaiyah yang meliputi belajar individual, be-
lajar kelompok, dan tatapmuka secara herkala/tutorial.
Hal ini sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pem-
binaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Repub-
1ik Tndonesia Nomor 27/E/1990 tentang Petunjuk Pelak-
sanaan Penyelenggaraan Program Penyetaraan Guru Pene
didikan Agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indo-
nesia tahun 1990,
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1. Belajar Individual

Beberapa pengertian belajar individual memurut pa-
s
ra ahli pendidikan adalah :

a). Belajar individual adalah melakukan tugas be-
lajar sendiri menmurut kecepatan sendiri di ba-
wah bimbingan guru (Cece Wijaya,dkk,1991:124),

b)e Belajar individual adalah setiap siswa secara
sendiri- sendiri melakukan atau menger jakan
tugas-tugas bela jarnya, Tugas tersebut bisa
sama untuk setiap anak, bisa pula berbeda sa-
tu sama lain (Nana Sudjana, Wari Suwariyah,
1991328)0

Dengan melihat beberapa pendapat di atas, maka be-

lajar individual adalah melakukan tugas belajar secara

sendiri-sendiri memurut kecepatan sendiri, belajar in-
dividual lebih menekankan pada belajar perseorangan de-

ngan mengisi lembar kerja dan mengerjakan soal- soal
yang ada dalam modul,

Beberapa pengertian modul menmurut para ahli pendi-
dikan adalah :

a)e Modul adalah suatu unit yang lengkap yang ber-

diri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu

siswa menc sejumlah tujuan yang dirumuse
kan)aecara khusus dan jelas (S, Nasutéon,1992:
205).

b)e Modul adalah suatu paket pengajaran yang me-
mat satu unit konsep dari bahan pelajaran
(st. Vembriarto,1991:10),

Dengan melihat beberapa pengertian di atas, maka
penga jaran modul adalah usaha penyelenggaraan penga jar-
an individual yang memungkinkan siswa menguasai satu
unit bahan pelajaran sebelum siswa beralih kepada unit
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Selanjutnya memurut Oemar Hamalik (1991), bahwa
tutorial adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan
motivasi agar para siswa belajar secara efektif dan
efisien,

Jadi program tutorial pada dasarnya sama dengan
program bimbingan, yang bertujuan memberikan bantuan
kepada peserta didik agar mencapai hasil yang dihge
rapkan,

Mahesiswa program penyetaraan Diploma II guru
pendidikan agama Islam melaksanakan tutorial minimal
8 kali dalam satu semester,

HUBUNGAN SISTEM BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR

Merurut Oemar Hamalik (1991) dalam buku Manaje-
men Belajar di Perguruan Tinggi, menegaskan bahwa
inti dan kunci dari sistem belajar yang dimintakan
pada dasarnya adalah mahasiswa itu sendiri,dalam ar-
ti semua potendi, pengalaman, prestasi belajar,moti-
vasi, bakat dan minat serta kederdasan dan sebagai.
nya, adalah modal utama dalam menentukan apakah mae-
hasiswa belajar dengan sungguh-sungguh atau setengah-
setengah, yang pada akhirnya menentukan tingkat ke-
berhasilan studinya di masa datang,

Jadi kunci persoalan itu terletuk pada kegiatan
belajar mahasiswa itu sendiri di dalam mengounakan
sistem belajarnya yang pada akhirnya menentukan ke

berhasilan mahasiswa tersebut,
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Mahasiswa program penyetaraan Diploma II guru pendi-
dikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah meng-
gunakan sistem belajar individual, kelompok dan tatapmuka
secara berkala, Oleh karena itu penerapan sistem belajar

yang tepat akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya,



BAB III
BAHAN DAN METODE

A, BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini digunakan data tertulis, dan

bahan data yang tidak tertulis, Data tertulis diper-

oleh dari dokumen, buku dan catatan-catatan yang ada

kaitannya dengan penelitian, Sedangkan data yang tidak

tertulis diperoleh melalui observasi, wawancara dan

kuessioner,

e
2.
3.
4,
5e
6o
To
8.

%
10.

Adapun data pokok dalam penelitian ini meliputi :
Mahasiswa dan sistem seleksi
Kurikulum yang digunakan
Bahan belajar
Sarana dan prasarana
Organisasi penyelenggara
Tutor dan pembinanya
Hasil belajar mahasiswa
Keaktifan tutor dalam melaksanakan tugas tutorial -
nya
Keaktifan mahasiswa dalam melaksanakan tuterial

Sistem belajar yang diterapkan,

B, METODOLOGI PENELITIAN

1.

Teknik Penarikan Contoh

25
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasis-
wa angkatan IT tahun askademi 1991/1992 berjumlah 72 orang
dan angkatan IV tahun akademi 1993/1994 berjumlah 20
orang, sehingga jumlah populasi adalah 92 orang,

Melihat jumlah populasi yang ada cukup banyak, maka
digunakan sistem sampel dan yang menjadi sampel dalam pee
nelitian ini adalah 50% dari mahasiswa angkatan IT serta
50% dari mahasiswa angkatan IV, Dengan demikian Jjumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 46 prang, Hal ini se-
laras dengan pendapat Winarno Surachmad (1990),bahwa apa-
bila populasi cukup homogin terhadap populasi di bawah
100 dapat dipergunakan sampel sebesar 50%, dan di atas
1000 sebesar 15%,

Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam wmenentukan
mahasiswa yang menjadi sampel sebanysk 46 orang dari jume
lah populasi, digunakan teknik random sampling,yaitu tek-
nik pengambilan sampkl yang digunakan dengan cara mencame
pur subyek-subyek di dalam populasij sehingga semma sube-
yek dianggap sama dan mempinyai kesempatan yang sama un-
tuk terpilih menjadi sampel, Sedangkan tutér yang berjum-
lah 122 orang dan tim Satuan Tugas (Satgas) sekaligus di-
Jadikan informen yang memberikan informasi guna melengka.
pi data yang diperlukan dalam penelitian,

Teknik Pengumpulan Data

a, Wawancara, taknik ini dilakukan dengan mewawancarai tu-
tor, Satuan Tugas (Satgas) dan mahasiswa untuk diminta
penjelasan tentang hal- hal yang berkaitan dengan pe=
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nelitian, guna mendapatkan data tentang :

1) Sistem penyelenggara program penyetaraan

2)es Organisasi penyelenggara

3)e Sistem belajar yang diterapkan mahasiswa program
penyetaraan Diploma II

4), Penguasaan mahasiswa terhadap mata kuliah yang di-
tawarkan,

Observasi, ialah peneliti mengadakan pengamatan ke
tempat penyelenggara program penyetaraan Diploma II de-
ngan maksud untuk memperoleh data tentang keadaan pe=-
nyelenggaraan, berupa tatapmuka, belajar kelompok prog-
ram penyetaraan Diploma II, data tentang sarana dan
prasarana program penyetaraan serta bahan belajar dan
kurikulum yang digunakan,

Kuessioner, adalah suatu daftar pertanyaan tertulis,

yang diwawancarakan kepada responden yaitu kepada ma-

hasiswa yang menjadi sampel, Kuessioner ini bertujuan
untuk memperoleh data tentang :

1)e Cara belajar yang diterapkan, yang meliputi bela =
Jar individual, belajar kelompok dan tatapmuka se-
cara berkala/tutorial

2). Penguasaan mahasiswa terhadap mata kuliah yang di-
tutorialkan,

Dokumenter, dalam teknik ini peneliti menggunakan sume

ber informasi dokumen untuk menggali data tentang :

1). Keadaan sarana dan prasarana belajar

2)., Xeadaan tutor, Satuan Tugas, mahasiswa dan tenaga
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lainnya

3)e Kurikulum yang digunaken dalam program penyetara-

an Diploma II

4), Hasil belajar mahasiswa, terutama nilai semester

ganjil tahun akademi 1993/1994,

3« Pengolahan Data dan Analisis Uji Hipotesis

a, Pengolahan Data

be

Dalam pengolahan data, peneliti mengrunakan

tahapan-tahapan sebagai berikut :

1.

2)e

3)e

4).

Editing, peneliti melakukan pengecekan terha-
dap kemungkinan kesalahan pengisian data per-
tanyaan atau ketidakserasian informasi

Coding; peneliti memberikan kode responden ser-
ta mengklasifikasikan data dari hasil jawaban
kode guna mempermudah pengolahan data
Tabulating, menyusun tabel- tabel untuk <tiap-
tiap variabel, baik tabek biasa, tabel korela-
81 serta menghitungnya dalam frekuensi dan pro-
sentase, sehingga tersusun data secara konkrit
Analizing, membuat analisa sebagail dasar bagi
penarikan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk

uraian dan penafsiran,

Analisis Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini, digunskan teknik uji sebagai ber-
ikut :
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1)e Hipotesis pertama :"Ada hubungan antara sistem belajar

2).

dengan hasil belajar mahasiswa program penyetaraan Dip-
loma II guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Mad-
rasah ITbtidaiyah Kotamadya Palangka Raya", hipotesis

tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product Moment,

= NEXY - (2X) (2Y)
\/N?Xz - (EX)Z NsY® - (é‘!)2

Keterangan :

Txy

X
) 3
Selanjutnya hipotesis kedua berbunyi :"Makin tepat sis

Sistem Belajar

-

Hasil Belajar

tem yang diterapkan, maka makin tinggi hasil yang di-
capal mahasiswa program penyetaraan Diploma II guru
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida-
iyah Xotamadya Palangka Raya", digunakan rumus regre-
81 lirier sederhana, dengan terlebih dahulu mengeta~-
hui rumus koefisien a dan b, yaitu :

~

Y=a+ b (X)

a=(z7) ‘“2! = (=0 (=xv)

nsY « (=X)

b=nXY - (sX)(ZY
nsY* = (£X)

Keterangan 3 Jumlah Sampel
Sistem Belajar
Hasil Relajar

M
"8 a8 =8



A.

BAB IT
GAMBARAN UMUM PENYELENGGARAAN PROGRAM PENYETARAAN
DIPLOMA IT KOTAMADYA PALANGKA RAYA

LATAR BELAKANG PROGRAM

Penyelnggaraan program penyetaraan Diploma II guru
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidai-
yah Kotamadya Palangka Raya dimaksudkan untuk mening-
katkan mutu gurun pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Palangka Raya, sehingga
memiliki kvalifikasi kemampuan setara dengan  tamatan
Diploma II;agar dapat melaksanakan tugas selaras dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta se-
suai dengan tuntutan masyarakat dan pembangunan,
Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Penyel enggaraan
Program Penyetaraan Diploma IT (JUKLAK) di keluarkan
Kelompok Kerja Pusat (POKJAPUS), tujuan program terse-
but dapat dirinci sebagai berikut :
1+ Meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Islam
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah setara dengan ke-
mampuan lulusan program pendidikan Diploma II, dalam
bidang ilmu pengetalman, baik yang bersifat perluas
an wawasan maupun pendalaman ilmu,

2+ leningkatkan sikap dan keterampilan profesional guru
pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibti-

30
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daiyah

3¢ Meningkatkan pengabdian gurn pendidikan agama Is-
lam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah di bidang
pendidikan,

T.atar belakang penyelengpgaraan program di atas ,
selaras pula seperti latar belakang  penyelenggaraan
di Xotamadya Palangka Raya dalam rangka meningkatkan
pengabdian guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah pada tugasnya masing- masing,agar
memiliki kemampuan sesuai dengan tamatan Diploma II
dan meningkatkan keterampilan profesional guru pendi-
dikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,

ORGANISASI PENYELENGGARA

Dalam rangka menyelenggarakan program di atas,me-
ka susunan organisasi penyelenggara program penyeta-
raan Diploma II, terdiri dari :

1. Tingkat Pusat

Pada tingkat pusat dibentuk Kelompok Kerja

Pusat (POKJAPUS) program penyetaraan yang bertu-

gas 3

a)e Memberikan masukan yang diperlukan untuk bahan
pertimbangan dalam kebi jaksanaan teknis Direke-
tur Jenddraj Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
(BINBAGA ISLAM).

b)e Mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan
pemecahan mengenai hal- hal yang berkenaan de-

ngan perancangan dan penyelenggaraan program,
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c)e Menyiapkan rancangan peraturan/ketentuan yang diperlu-
kan sebagail landasan yuridis penyelenggaraan program,

d). Menyusun kurikulum dan pedoman-pedoman yang diperlukan
dalam penyelenggaraan program, |

e). Menyusun bahan belajar dan bahan ujian program penye-
taraan bekerja sama dengan Universit:s Terbuka,

f)e Menetapkan jumlah dan penyebaran,

g)s Mengadministrasikan kegiatan penyelenggaraan program,

h). Melakukan evaluasi pelaksanaan program,

Kelompok Kerja Pusat (POKJAPUS), terdiri dari :
a), Kelompok Pengarah, dengan susunan personalia g
Ketua ¢ DIRJEN BINBAGA ISLAM
Sekretaris : DIRBIN PERTA ISLAM
Anggota ¢ 1)e¢ DIRBINPAISUN
2)e DIRBINRUA
3)e KAPUSLITBANG PENDA
4), SFEDITJEN BINGAGA ISLAM
5)e KEPALA BIRO KEPEGAWAIAN
6). KEPALA BIRO PERENCANAAN
7Y« KEPALA BIRO KEUANGAN
8). KEPALA BIRO ORGANISASI
9). DITID DIKTI DEPDIKBUD
10), UNIVERSITAS TERBUKA
11). IKIP JAKARTA
b). Kelompok Penyelenggara, dengan susunan personalia :
Ketua : DIRBINPERTA ISLAM
SBkretaris : KASUBDIT IAIN DIRBINPERTA ISLAM

Anggota ¢ Unsur- unsur dari :
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Anggota : Unsur-unsur dari :
1)e SETDITJEN BINBAGA ISLAM
2). DITBINPERTA ISLAM
3). DITBINRUA
4)., DITBINPAISUN
5)e PUSLITBANG PENDA
6). BIRO PERENCANARN
7). BIRO KEUANGAN
8). BIRO KEPEGAWAIAN
9). PUSDIKLAT
10). BIRO ORGANISASI
11). BIRO PERLENGKAPAN
12), IAIN JAKARTA
13), UNIVERSITAS TERBUKA
Dalam mellksanakan tugasnya, Kelompok Kerja (POKJA)
dapat membentuk tim sesuai dengan keperluannya,
2, Tingkat Propinsi/Pakultas Tarbiyah IAIN
a. Pada tingkat propinsi/Fakultas Tarbiyah IAIN diben-
tuk Kelompok Kerja Daerah (POKJADA) yang bertugas :
1), Melaksanakan program
2). Menetapkan peserta program
3), Menggandoekan dan mendistribusikan bahan belajar
4), Menetapkan tutor
5)e Menetapkan supervisor PPL
6), Menetapkan penguji PPL
7). Menetapkan lulus dan mengeluarkan ijazah ( Pakul-
tas Tarbiyah IAIN)
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8)e Mengadministrasikan pelaksanaan program di wilayah-

nya

9). Melakukan supervisi, monitoring, evaluasi dan pe=-

laporan pelaksanaan program

b, Susunan personalia Xelompok Kerja Daerah (POKJADA) se-

bagai berikut :
Penanggung jawab

Ketua
Wakil Ketua
Wakil Ketua
Wakil Xetua
Sekretaris

Wakil Sekretaris

Anggota

(1]

Kepala Kantor Wilayah Departemen A~
gama

Rektor IAIN/Dekan Fakultas Tarbiyah
Kabid Penda/Rua

Kabid Penda/Rua

Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah
Kepala Balai Diklat Pegawai

Kabag Sekretariat pada Kanwil Depar-
temen Agama

Kabag Akademik IAIN/Kasubag Akad®mik
Pakultas Tarbiyah IAIN

Mewakili unsur- unsur :

- Kanwil Depdikbud

- Kanwil Departemen Agama

- Dinas P dan K propinsi

- Pakultas Tarbiyah IAIN

Ce Susunan Personalia Kelompok Kerja Daerah (POKJADA) dite-
tapkan oleh Kepala Kanwil Departemen Agama setempat,

3¢ Timgkat Ksbupaten/Kotamadya

a, Pada tingkat Kabupaten/Kotamadya dibentuk Satuan Tugas

(satgas) yang bertugas :
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= Mendaftar calon mahasiswa

- Menyeleksi calon

mahasiswa

- Menyediakan sarana dan prasarana

- Mendistribusikan bahan belajar

- Mengkoordinasikan tutor, supervisor PFL dan penguji

PPL

« Melaksanakan kegiatan belajar mengajar/tutorial

- Membina kelompok belajar

- Melaksanakan ujian

- Mengadministrasikan pelaksanaan program di daerah -

.

-~ Melaksanakan supervisi, monitoring dan evaluasi pe-

laksanaan program

= Menyusun laporan
b. Susunan personalia

ikut :

Penanggung Jawab @

Ketua s
Wakil Ketua s
BEktetaris H

Anggota

Satuan Tugas (SATGAS) sebagai ber-

Kasubag Tata Usaha pada Kanddpag Ka-
bupaten/Kotamadya

Xasi/Penda/Rua

Kasi/Penda/Rua

Kasubsi pada Sipensa/Sirua

Mewakili unsur-unsur :

1). Kandep Dikbud

2)e Kandep Agama

3), Dinas P dan K Kabupaten/Kotamad-

ya

ce Susunap personalia Satuan Tugas (SATGAS) ditetapkan
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oleh Kepala Kantor Departemen Agama setempat,

Pada tingkat kecamatan, Penilik Pendidikan Agama
Islam bertugas membantu Batuan Tugas (Satzas) teruta-
ma dalam kegiatan :

- Pendaftaran calon peserta

- Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar/tutorial dan
PPL

- Pembinaan kelompok belajar

- Pelaksanaan ujian

- Supervisi, monitoring dan evaluasi pelaksanaan prog-
ram,

Struktur dan personalia Satuan Tugas (Satgas) Ko=-
tamadya Pajangka Raya tiap satu tahun berubah sesuai
denran Surat Keputusan yang dikeluarkan olah Ketua Ke-
lompok Kerja Daerah (POKJADA) program penyetaraan Dip-
loma II tentang Satuan Tugas Kotamadya Palangka Raya
tahun anggaram 1994/1995 Nomor %1/POKJADA D.II/DXT V/
1994 tanggal 11 April 1994, maka struktur dan persona-
lianya adalah sebagail berikut :
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TABEL 1
STRUKTUR DAN PERSONALIA SATUAN TUGAS
KOTAMADYA PALANGKA RAYA

NO g NAMA : JABATAN ; KETERANGAN
1 : Drs, H,M, Shaleh ¢ Penanggung- : Kakandepag
H Bahauddin : Jawad : Kodya Pae
: s ¢t langka Raya
2 : Drs, Akhmad Kusasi t Ketua : Kasi Penda;;
3 : Suhaibi Kustay : Wakil Ketua : Kasi Pergais
4 : Dra, Kristinemela ¢ Sekretaris : Kasubsi Dok
H $ s tik
5 ¢ M, Thaberi AN : Anggota t Kasubsi Bime
H : t tram
6 : Ibnu Suud Buha; : Anggota t Kasubsi MI
7 : Drs, Abdullah H,N, : Angrota : Cabang Dinas
H H t Pdan X
8 : B, Heriangyah s+ Anggota : Kantor Dep-
dibud Kodya

H 3 Pal a3 a
Sumber data g Bat:an Tugas Iitamadya Palangka Raya,S:gE
199

Sedangkan Staf administrasi akademik Satuan Tugas
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Depattemen Agae
ma Nomor 81/SATGAS/DeII/PR/VII/1994 tanggal 30 Juli 1994
adalah sebagai berikut :

1). Suwarso

2). M, Asbeli
C. KURIKULUM PROGRAM

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 63
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tahun 1990 dan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Ke-
lembagaan Agama Islam (BINBAGA ISLAM) Nomor 27/T/1990
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Program
Pengadaan dan Penyetaraan Curu Pendidikan Agama Islam Se-
kolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, telah disusun kurikulum
program penyetaraan Diploma II oleh tenaga-tenaga ahli
dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, IAIN,Universi-
tas Terbuka dan dari Departemen Agama, bahwa beban studi
program penyetaraan Diploma II berkisar antara 80 SKS
(Satuan Kredit Semester), dengan lama studi 6 semester

(3 tabun),

Mata kuliah yang termasuk kurikulum program penye-
taraan Diploma IT dikelompokkan dalam 4 (empat) komponen
yaitu ¢ (1) mata kuliah dasar umam (MKDU), (2) mara kuli-
ah dasar kependidikan (MKDK), (3) mata kuliah proses be-
lajar mengajar (MKPBM), (4) mata kuliah bidang studi (MR-
BS), yang terdiri dari mata kuliah wajib, dengan rincian
sebagai berikut :
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1

b

5
16
17
18
19
20
21
22
23

H

L1}

TABEL 2
DAPTAR MATA KULIAH PROGRAM PENYETARAAN
DIPLOMA II
NO : MATA KULIAH : SKS : KETERANGAN
Pendidikan Pancasila s 2 : MKDU
2 : Agama Islam : 2 3 MKDU
Kewiraan t 2 : MKDU
4 : Bahasa Indonesia : 2 : MKDU = 8
5 : Dasar-dasar Pendidikan : 2 : MKDK
6 3 Bimbingan dan Konseling T 2 3 MKDK
7 : Psikologi Pendidikan st 2 : MKDK
8 3 Administrasi Pendidikan 3 2 : VMKDK = 8
9 : Media Pengajaran t 2 : MKPBM
10 : Strategi Belajar Mengajar t 2 s MKPBM
11 ¢ Evaluasi Pengajaran t 2 : MKPBM
12 : Pengembangan dan Inovasi kurikulum: 2 : MKBBM
1% : Psikologi Perkembangan T 2 ¢ VMKPBM
14 ; Perencanaan Pengembangan : 2 3 MKPBM = 12
Pendidikan Agama Islam : 6 : MKBS
Quran Hadits I : 6 3 MKBS
OQuran Hadits II t 4 : MKBS
Akidah Akhlak I : 4 s MKBS
Akidah Akhlak TI : 4 : MKBS
Tigh I : 4 : MKBS
Figh IT : 4 : MKBS
Sej. Kebudayaan Islam I : 4 : MKBS
Sej. Kebudayaan Islam II T 2 3 MKBS
Bahasa Arzb I : 4 : MKBS

24
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NO : MATA KULIAH : SKS : KETERANGAN
25 : Bahasa Arab II t 6 : MKBS
26 : Pendidikan Pengalaman Ibadah $: 2 3 MKBS

MKBS = 52

27 s Kgiita Selekta Penddk, Agama 3 2

umber data : dokumen

Pemprograman mata Wuliah tiap semester berdasarkan
sistem paket yang ditawarkan dari pusat, uvmtuk ditempuh
pada tiap-tiap semester dan apabila pada mata kuliah yang
telah ditawarkan pada semester tersebut ada yang tidak
lulus, maka harus diambil pada semester yang akan datang,
rincian paket mata kuliah tiap semester adalah sebagai
berikut :



TABEL 3
DISTRIBUSI SKS KURIKULUM PROGRAM PENYETARAAN

DIPLOMA II GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH

MATA KULIAH

SEMESTER

11T ¢ IV

MKDU
1. Pancasila
2o Agama Islam
3¢ Kewiraan
4, Bahasa Indonesia
MKDK
1. Dasar-dasar Pendidikan
2, Bimbingan dan Konseling
3« Psikologi Pendidikan
4, Administrasi Penddk,
MEPBM

5. Media Pengajaran

2, Strategi Belajar Mengajar

3¢ Evaluasi Pengajaran

4, Pengembangan dan Inovasi

Kurikulum
5« Psikologi Perkembangan
6. Perencanaan Pengajaran
MEBS
1¢ Pendidikan Agsma Islam
2 Quran Hadits I
3¢ Quran Hadits II
4, Akidah Akhlak I
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MATA KULIAH : SEMESTER
g I ¢ II ¢ JIT ¢ IV : V s VI
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9« Sej. Kebudayaan Islam II: -
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10, Bahasa Arab I $ -
11, Bahasa Aarab IT

.
!
i
:
\
-

12, Penddk, Pengalaman Thadh: = : =

.
I
.
1
-
i
.
n

13+ Kapita Selekta Pend.Aga-

JUMLAH
er data : dokumen

Dari tabel di atas menunjukken bahwa beban yang ha -

U

12

:t @ - -
16 316 :12 212

oe  fon
b

L%

e

rus ditempuh oleh mahasiswa program penyetaraan Diploma
II adalah 80 SKS, beban 80 SKS tersebut di atas masih dae
pat dialihkreditkan/diganti berdasarkan pemdidikan dan pe-
nataran yang pernah diikuti, serta pengalaman menga jar,
Jenis pendidikean dan latihan yang diperhitungkan me-
liputi :
= Penataran bidang studi
- Penataran bidang profesi keguruan
- Penataran bidang manajemen dan ketatausahaan sekolah
- Pendidikan di perguruan tinggi (Pakultas/jurusan pendi-
dikan),
Pendidikan dan latihan yang memperoleh alih kredit
yaitu yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah, baik
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Pusat maupun daerah di lingkungan Departemen Agama, Depare
temen Pendidikan dan Kebudeyaan, Departemen Dalam Negeri,
Pergurvan Tinggi/Institut Negeri serta Instansi laimnya,

Pendidikan dan latihan yang diperhitungkan yaitu yang
memiliki masa belajar minimal 75 jom pelajaran, Pendidikan
dan latihan diperhitungkan sebagai berikut :

1)e Pendidikan dan latihan yang memiliki masa beldfiar 75 -
120 jam pelajaran = 2 SKS
2)e Pendidikan dan latihan yang memiliki masa belajar 120

Jam pelajaran ke atas = 4 SKS,

Mata kuliah yang dibebabkan melalui alih kredit dari
pendidikan dan latihan, dipilih oleh peserta program dari
6 mata kuliah sebagai berikvt :

(a) Dasar-dasar Pendidikan, (b) Bimbingan dan Konseling
(c) Psikologi Pendidikan, (d) Administrasi Pendidikan, (e)
Media Pengajaran,

Peserta program yang pernah mengikuti pendidikan pada
Perguruan Tinggi (Fakultas/jurusan Pendidikan) sengan sis-
tem SKS dan telah memperoleh kredit yang jumlahnya sama
dengan jumlah SKS uati kuliah yang bersangkutan ( dalam
program penyetaraan ) diperlakukan telah menyelesaikan
program mata kuliah tersebut kecuali Mata ¥uliah Bidang
Studi,

Pengal aman menga jar yang diperhitungkan adalah masa
kerja efektif peserta program penyetaraan sebagal guru, pe-
ngalaman menga jar berlaku adalah masa kerja tenaga eduka-
tif dalem status pegawai negeri sipil, termasuk masa kerja
tambahan sebagai pegawsi negeri sipil (yang telah diperhi-
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tungkan dalam SK), pengalaman mengajar pada sekolah swasta

dalam status sebagai guru negeri yang diperbantukan,diper-

hitungkan sama dengan status mengajar di sekolah negeri,
Pengalaman mengajar diperhitungkan sebagai berikut :

1)s Pengalaman mengajar 5 « 8 tahun = 8 SKS, yaitu (a) Bae
hasa Indonesia, (b) Dasar-dasar Pendidikan, (c) Bime-
bingan dan Konseling, (d) Kewiraan,

2)e Pengalaman mengajar 9 « 12 tahun = 10 SKS, yaitu H
(a) Bahasa Indonesia, (b) Dasar-dasar Pendidikan, (c)
Bimbingan dan Konseling, (d) Kewiraan, (e) Pendidikan
Pancasila,

3)e Pengalaman mengajar di atas 12 tahun = 16 SKS yaitu:
(a) Bahasa Indonesia, (b) Dasar-dasar Pendidikan , (c)
Bimbingan dan Konseling, (d) Kewiraan, (e) Pendidikan
Pancasila, (f) Psikologi Pendidikan, (z) Kapita Sekeke

ta Pendidikan Agama,

Ds PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN §PPTL)

Berdasarkan buky Petunjuk Teknis Program Penyetaraan
Diploma II Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar/Mad-
rasah Ibtidaiyah, ada tiga pengertian pokok berkenaan de-
ngan Praktik Pengalaman T.apangan (PPL), yaitu g
1. PPL, merupakan salah satu komponen proses belajar meng-
ajar yang berisikan kegiatan penerapan cara belajar
8iswa aktif (CBSA) oleh para mahasiswa dalam fungsi
dan perammya sebagai rary dalam suasana kelas yang se-
benarnya,

2, Supervisor PPL terdiri dari tutor, Kepala Madrasah Ibe
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tidaiyah, Penilik Pendidikan Agama yang tidak menjadi mae
hasiswa dalam program penyetaraan Diploma II; Supervisor
ditetapkan dan bertanggung jawab kepada Satuan Tugas (SAT-
GAS).
Materi PPL meliputi mata kuliah sebagai berikut :
a)e Untuk guru pendidikan agama Islam Sekolah Dasar yaitu
pendidikan agama Islam,
b)e Untuk guru pendidikan agama Islam Madrasal Tbtidaiyah,
memilih tiga di antara lima mata kuliah, yaitu :
(1)e Al-Quran Hadits IT, (2) Akidah Akhlak, (3) Pigh-
II, (4) Sejarah Kebudayaan Islam II, (5) Bahasa Arab-
II.
Penilaian program PPL sebagai berikut :
a)e Kriteria Weberhasilan/unsur yang dinilai
(1)e Satuan pelajaran/lembar kerja yang telah direvi-
si dinilai "ditolak/diterima", Jumlah satuan pe-
lajaran dan lembar kerja meliputi pokok bahasan
yang diprogramkan dalam PPI, tiga pokok bahasan,
b)e Ketentuan kelulusan
Lulus PP, dengan hasil baik minimal 76 atau kriteria
baik,

SARANA DAN PRASARANA

Tujuan suatu lembaga pendidikan dapat tercapai apa-
bila didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai,Oleh
karena itu dalam rangka mencapai tujuan penyelenggaraan
program penyetaraan Diploma II, Kelompok Kerja Pusat (POK-
JAPUS) telah menyediaskan sarana sebagai berikut s
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= Puku Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Progranm,

- Duku Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program,

- Modul yang dipinjamkan kepada mahasiswa,

- Pelaksanaan tutorial di Palangka Raya,

Pendistribusian bahan belajar (modul) kepada para

mahasiswa dilakukan dengan prosedur sebagal berikut

1. Kelompok Kerja Daerah (POKJADA) mengirimkan bahan bee
lajar kepada Satuan Tugas (SATGAS) di wilayahnya,

2, Satuan Tugas mengirimkan bahan belajar (modul) kepa-
da mahasiswa melalui lokasi tutorial,

3¢ Mahasiswa, mengambil bahan belajar (modul) di lokasi
tutorial,

KEADAAN MAHASISWA

Mahasiswa program penyetaraan Diploma IT guru pendi-
dikan agama Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kota-
madya Palangka Raya, terdiri dari
1. Guru pendidikan agema Islam Sekolah Dasar/Madrasah Ibe

tidaiyah,

2, Guru Madrasah Tsanawiyah dan guru agema Islam Sekelah
Injutan Tingkat Pertama (SLTP), yang belum memiliki
kualifikasi pendidikan Diploma II,

Kebi jaksanaan mengikutsertakan guru pendidikan agee
ma Telam Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan gu-
ru Madrasah Tsanawiyah pada program penyetaraan Diploma
IT, karena pada saat itu belum ada Surat Keputusan Men-
teri Agama Nomor Tahun 1994 tentang Pelaksanaan Prog-
ram Penyetaraan Diploma IIT Guru Pendidikan Agama illan
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Sekolah T.anjutan Tingkat Pertama (SI.TP)/Madrasah Tsanawi-
yah (MTs), serta Keputusan Direktur Jenddral Pembinaan Ke-
lembagaan Agama Islam Departemen Agama Republik Indonesia
Tomor /50/1994 tentang Petunjuk Teknis Program Penye-
taraan Diploma III Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs).

Program penyetaraan Diploma II Kotamadya Palangka Ra-
ya dilaksanakan se jak tahun 1990/1991, dengan jumlah maha-
siswa sebanyak 32 orang, Ini merupakan angkatan I,sedange
kan keadaan mahasiswa program penyetaraan Diploma II same
pai sekarang dapat dilihat pada tahel berikut :

TABEL 4
MAHASISWA PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA IIX

KOTAMADYA PALANGKA RAYA ANGKATAN I
HINGGA IV TAHUN 1994

NO: RWCRATAN 3 JUMGAY ¢ RATSRANGAN

1 ¢t 1990/1991 ¢ 32 : Sudah menyelesaikan
2 3 1991/1992 ¢ 72 : Semester YI

3 : 1992/1993 « 3 Tidak ada jatah

4 3 199%/1994 : 20 : Semester II

JUMLAH s 124 H
Sumber data : dokumen

Dari tabel di atas terlihat bahwa Jumlah mahasiswa
dari angkatan I hingga angkatan IV berjumlah 124 orang,
Angkatan T (1990/1991) berjumlah 32 orang dan sudah me—
nyelesaikan pada tahun 1993/1994, kemudian pada amgkatan
IIT tahun akadémi 1992/1993 khusus untuk Kotamadya Palang-
ka Raya tidak ada ’M. Hal ini memberikan kesempatan ke-
pada daerah lain yang masih banyak guru agama, belum me-
ngikuti program penyetaraan Diploma II tersebut,
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Adapun jumlah mahasiswa program penyetaraan Diploma
II yang sekarang, sebagaimana dalam tabel berikut :
TABRL S .

MAHASISWA PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA II
KOTAMADYA PALANGKA RAYA TAWUN 1994

WO ; SEMESTER ; ANGEATAN ; T 3 P 3 KETERANGAN
IT : 199%/1994: 7 : 13 : 20 orang

A3 Y1 3 1991/19%92: 19 3 53 3 T2 ovamg
m%& T dokumen, wm:mngira 16 192 orang

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa, jumlah mahasis-
wva program penyetaraan Diploma II Hotamadya Palangka Raya
yang ada sekarang (tabun skademi 1994/1995) sebanyak 92
orang, yang terdiri dari 72 orang semester VI angkatan II
tahun 1991/1992 dan 20 orang semester IT angkatan IV ta=
hun 199%/1994, Namun dari jumlah mehasiswa sebanysk 92
orang tersebut, yang aktif mengikuti kegiatan belajar me-

ngajar berjumlah 87 orang, yang terdiri dari 19 orang ma-
hasiswva semester II dan 68 orang mehasiswa semester VI,

Jumlah tersebut keadaan pada saat penelitian ini berlange-

sung yaitu dari tanggal 25 Agustus sampal dengan akhir
oktober 1994,

KEADAAN TUTOR, SUPERVISOR DAN PENGUJI PPL

Sistem pendidikan jarak jauh yang dipadu dengan per-
temuan tatapmuka secara berkala diterapkan dalam penye-
lenggaraan program penyetaraan Tiploma II guru pendidik-
an agama Tslam Sekolah Dagar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamad-
ya Palangka Raya, Namun demikian, dalam pelaksanaannya
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masih memerlukan tutor, supervisor dan penguji Praktik Pe-
ngalaman Tapangan (PPL).

Tutor bertugas memberikan bimbingan belajar dan bane
tuan mengatasi kesulitan belajor mahasiswa dalam belajar
mandiri, baik secara individual maupun kelompok,

Supervisor bertugas melakukan supervisi khusus ter-
hadap praktik kegiatan mengajar yang diprogramkan,

Penguji Praktik Pengalaman Lapangan bertugas menilai
mahasiswa dalam kegiatan Praktik Pengalaman T.ae

kemampuan
pangan,

UJiem Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan pada
tahun terakhir penyelesaian program, yaitu semester VI,
Tenaga penguji Praktik Pengalamen Tapangen direkrut dari
Dosen Pakultas Tarbiyah IAIN, Penilik Pendidiken  Agama
Islam atem temega kependidikenm laimmya ysng memenuhi kri-
teria yang ditetapkan, termasuk temaga dari lingkungan De-
partemen Pendidikan dan Xebudayaan,

Semua calon tutor, supervisor dan penguji Praktik
Penralaman T.apangan harus mengikuti penataran tatapmuka
dan belajar melalui panduan tutor, kecuali tutor pembina
mata kuliah kewiraan yang telah memiliki sertifikat dan
berhak membina mata kuliah kewiraan pada program penyeta-
raan Diploma II,

Dalam buku Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Prog-
ram Pemyetaraan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Tahun 1990 bahwa krite-
ria calon tutor, supervisor dan penguji PPL, adalah g
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1. Tualifikasi pendidikan minimal Diploma ITIT Kependidik.
an yang relevan atau sedérajat,

2. Menguasai materi, strategi belajar mengajar pendekatan
keterampilan proses serta evaluasi proses dan hasil
belajar untuk mata kuliah yang diprogramkan,

3¢ Berpengalaman menatar/mengajar,

4, VMempunyai integritas yang tinggi, dan kepribadian yang
loyal terhadap profesi keguruan,

Tugas tutor, supervisor dan penguji PPL adalah sebae
gai berikut 3

1 Tugas tutor
a, Mempelajari modul/bahan belajar,
be Memberikan bimbingan dalam memahami isi modul de-
ngan cara menjawab pertanyaan mahasiswa yang tidak
dapat dipecahkan dalam belajar kelompok,
cy Memberi rangsangan kepada mahasiswa untuk bertanya
dan berdiskusi,
d. Memantau kegiatan belajar kelompok,
e, Membimbing mahasiswa dalam keglatan praktik,
fe Membuat laporan tuterial,
2, Tugas supervisor Praktik Pengalaman TLapangan
a, Memberikan konsultasi kesulitan mahasiswa
b, Memeriksa dan menandatangani satuan pelajaran yang
telah didiskusikan untuk setiap pelajaran,
Ce Memeriksa dan menandatangani satuan pelajaran yang
telah divevisi,
d, Memberikan penilaian terhadap penampilan mahasiswa
dalam Praktik Pengalaman T.apangan,



3¢ Tugas penguji Praktik Pongnl‘m Lapangan
8¢ Melaksanakan ujian PPL
- be Menilai satuan pelajaran yang akan diujikan

Ce Menghadiri dan memberikan penilaian penampilan mae

d. Bersama dengan anggota penguji lainnya

hasiswa

nilai akhir Praktik Pengalaman T,apangan,

Adepun tutor yang tersedia pada Satuan Tugas (SAT-

GAS) Xotamadya Palangka Raya sebagai berikut

TABEL 6
TUTOR PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA II

EOTAMADYA PALANGEA RAYA TAHUN 1994
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mene tapkan

HO : NAMA TUTOR

1 : Drsy Abubakar ¥ M,
2 3 Drs, Sangidun

3
4

O O 9 o0 W

10
1"

12 3 Drs, Onen K, Us : S1 UNPAR
ﬁer ﬁ%a : wawancara, dokumen

H

iiiiii

$ PEND, AKHIR 3 KETERANGAN

s S1 IAIN ¢ Dosen IAIN

s St IAIN ¢ Dosen IAIR

Magrur s S1 IAIN ¢t Dosen IAIN

Abd, Rahlman ¢ S1 IAIN % Dosen IAIN

Rahmaniar s S1 IAIN t Dosen IAIN

HJ. Puspawati : S1 UNPAR st Dosen IAIN

Thobirun ¢ ¢t S1 IAIN s Kepala MAN
Yusran Hasani : S1 IAIW s Kanwil Depag
Chairuddin ¥ : S1 IAIN ¢t Kanwil Depag
MM, Amrullah Ws S1 IATN : Tanwil Depag
Sugiannor : S1 TAIN t Kanwil Tepag

: _Dosen UNPAR

He LOKAST TUTORIAL DAN WAKTU TUTORIAL

1. Satuan Tugas (SATGAS) program penyetaraan Diploma

II
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Kotamadya Palangka Raya melaksanakan proses belajar
menga jar dengan menggunakan gedung milik Madrasah
Tsanawiyah Vegeri Palangka Raya yang berlokasi di-
Jalan ATS Nasution Nomor 3, denran menempati empat
(4) lokal yaitu ruang belajar yang biasa digunakan
oleh siswa kelas TIT (a,b,c,d).
Letak gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri Pam
langka "aya adalah :
= Sebelah selatan yaitu Jalan R.A. Kartini,
- Sebelah timur yaitu gedung Madrasah Ibtidaiyah Ne-
geri Palangka Raya,
= Sebelah utara yaitu gedung Sekolah Menengah Ting=
kat Atas (SMTA) Negeri T Palangka Raya,
- Sebelah barat yaitu Jalan AIS Nasution,
2o Waktu Tutorial
Pelaksanaan tutorial program penyetaraan Dip-
loma IT Xotamadya Palangka Raya adalah setiap akhir
pekan yaitu tiap hari sabtu mulai pukul 15,00 =
17.00 VIB,

SISTEM EVALUASI HASIL BELAJAR

Evaluasi hasil belajar mahasiswa program penyetaw.
raan Diploma II dilakukan pada skhir semester IT de-
nzan ketentuan, mahasiswa yang tidak mencapai pengume
pulan kredit sedikitnya 30% dipertimbangkan oleh Ke-
lompok Kerja Daerah (POKJADA), apakah dinyatakan gugur
atau dideri kesempatan untuk melanjutkan,

Evaluasi hasil belajar mahasiswa program penyeta~
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raan Diploma II dilakukan kembali pada akhir semester IV,
dengan ketentuan, mahasiswa yang kelulusannya tidak dapat
mencapal sedikitnya 20¥ (komulatif semester I sampai de-
ngan semester IV), dipertimbangkan oleh Kelompok Kerja Da=
erah (PORJADA), apakah dinyatakan lulus/diberikan kesem
patan untuk melanjutkan ataukah gugur,

Pada akhir semester VI, mahasiswa yang tidak dapat
menyelesaikan program diberi kesempatan mengulang  Thingga
lulus, dengan catatan biaya pendidikan pada pengulangan
kedua dan seterusnya ditanggung mahasiswa yang bersangkute
an,

Selanjutnya yang menentukan dan mengoreksi hasil be-
lajar serta menentukan kelulusan mahasiswa terhadap mata-
kuliah yang diprogramkan setiap semester adalah TFakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya,

Robot penilaian untuk setiap mata kuliah adalah seba=
gal berikut :

a, Mata kuliah yang tidak mengharuskan praktik bobotnya :
- 20¥ nilai tugas mandiri
- 90% untuk nilai ujian

b. Mata kuliah yang mengharusken praktik (pendidikan Pe-
ngamalan Ibadah) bobotnya :
- 20% nilai tuges mandiri (termasuk penilaian praktik),
- 507 untuk nilai ujian praktik dalam proses bimbingan,
- 30 untuk nilai ujian tulis,

Ujian akhir semester (UAS) yang ditempuh mahasiswa
program penyetaraan Diploma IT meliputi peket program stu-

di pada semester yang bersangkutan,
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Jadwal dan tempat penyelenggaraan ujian akhir semes-
ter dari mata kuliah yang ditempuh mahasiswa program pe-
nyetaraan Diploma II diatur oleh Satuan Tugas (SATGAS)/Ke-
lompok Xerja Daerah (POKJADA).




BAB V
HURUNGAN SISTEM BELAJAR DENGAN HASIT, BELAJAR
MAHASTSWA PROGRAM PENYETARAAN DIPLOMA IT
GPAI SD/MI KOTAMADYA PALANGKA RAYA

A, SISTEM BELAJAR MAHASISWA

Sistem belajar yang diterapken mahasiswa program
penyetapaan Diploma IT guru pendidikan agama Islam See
kolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Palangkae
Raya, meliputi : belajar individual, kelompok dan ta-
tapmuka secara berkala/tutorial,

1. Belajar Individual
Mahasiswa program penyetaraan Diploma II guru
0 pendidikan agama Tslam Sekolah Dasar/Madragsah The
tidaiyah Kotamadya Palangka Raya melakukan belajar
individual di tempat mereka masing- masing melalui
modul (bahan belajar) yang telah dipinjamkan oleh
Satuan Tugas (SATGAS), sesuai dengan mata kuliah
yang diprogramkan pada semester tersebut,
Penerapan belajar individual mahasiswa prog-
ram penyetaraan Diploma II Kotamadya Palangka Raya
dapat dilihat pada tabel berikut :

55
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FREKUENSI mung??ongz DALAM SATU MINGGU
NO s MEMPELAJARD MODUL e T BN
1 : Membaca modul minimal satu kali setiap
mata kuliah t 14 : 30,43
2 : Vanya membaca sebagian modul mata-
kuliah yang diprogramkan s 26 ¢+ 56,52
3 : Tidak tentu membaca nodul 3 63 13,04
JUMLAH $ 46 3 100,00

Dari tabel di atas menmunjukkan bahwa 86,95% atam 40
orang mahasiswa program penyetaraan Diploma II telah meme
baca modul mata kuliah yang diprogramkan dalam setiap se-
tiap minggu meskipun ada yang hanya membaca sebagian da-
ri modul mata kuliah yang diprogramkan, dalam arti  tidak
getiap modul mata kuliah sempat terbaca, sementara 6 orang
atau 13,04¥% tidak membaca modul apa pun yang diprogramkam
palla semester yang ditempuh, Hal ini berarti 4i samping se-
jumlah mahasiswa telah cukup persiapan belajar dalam me=
ngikuti program, namun masih ada yang tidak mempersiapkan
sama sekali, sehingga dikhawatirkan program studinya tidak
berhasil,

Meskipun sejumlah mahasiswa telah mewbaca modul mata-
kuliah yang diprogramkan, namun tingkat pemahaman terhadap
isi modul berbeda, untuk mengetahui tingkat pemahaman tere
hadap isi modul, dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 8
TINGEAT PEMAHAMAN MAHASISWA TERHADAP ISI MODUL
YANG DIBACA
NO : TDNGKAT PEMAHAMAN D A N J

1 ¢ Paham isi modul hanya sekali membaca : 10 : 21,74
2 : Paham setelah beberape kali membaca : 28 3 - 60,87
3 ¢ Pelum tentu paham,meskipun beberapa

kali membaca 2 831 17.%
—JUMLAH : 46 3 100,00

Dari tabel di atas terlihat bahwa, 78,26% atau %6
orang mahasiswa paham isi modul mata kuliah yang diproge-
ramkan setelah dibaca dengan baik, bahkan ada 10 orang
atau 21,74¥ paham isi modul hanya dengan sekali membaca
modul, Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memi-
1iki tingkat pemahaman yang cukup terkadap isi modul mae
ta kuliah yang dibaca, walaupun 17,3%9% masih harus dipri-
hatinkan terhadap kemampuan penguasaannya,

Sebagal mahasiswa sebaiknya bukan hanya membaca mo=-
dul mata kuliah yang diprogramkan, tetapi Jjuga membaca
sumber lain yang relevan, Untuk mengetahui kesiapan maha-
siswa membaca sumber lain yang relevan dapat dilihat pada
tabel berikut :

r
cald
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TABEL 9
MEMPELAJARI BUKU PENUNJANG
SELAIN MODUL MATA XULIAH
TAHUN 1994

NO 3 AKTIPITAS MEMPELAJAR PENUNJANG 3 P 3 P

1 : Mempelajari buku pemunjang pada setiap
modul mata kuliah yang diprogramkan : 12 3 26,09
2 : Kadang-kadang mempelajari buku penunga

Jang t 32 ¢ 69,56
3 3 Tidak mempelajari buku penunjang i 23 &0
— JUMDAH 3 46 3 100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa, 2 orang atau 4,35%
tidak mempelajari buku penunjang apa pun terhadap mata-
kuliah yang diprogramkan, sedangkan 44 orang atau 95,56%
membaca buku pemunjang terhadap mata kuliah yang diprog-
ramkan, meskipun 69,66% justru hanya kadang-kadang, Hal
ini berarti bahwa, mahasiswa program penyetaraan Diploma
II tekah berusaha mempelajari sumber lain yang relevan
dengan mata kuliah yang diprogramkan,

Dalam rangka menunjang penguasaan materi modul, maha-
siswa diharapkan dapat mengerjakan lembar kerja secara
konsisten, yang gambaran pelaksanaammya untuk Kotamadya
Palangka Naya sebagal berikut :
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TABEL 10

FREKUENSI MENGERJAKAN LEMBAR KERJA
SETELAH MEMBACA ISI MODUL
TAHUN 1994
NO s AKTIFPITAS MENGERJAKAN LEMBAR KERJA 2 B 2k B

1 ¢ Selalu mengerjakan lembar kerja s 15 ¢ 32,61
2 : Xadang-kadang mengerjakan t 27+ 58,69
3 3 Tidak mengerjakan lembar kerja s 43 8,69
JUMILAH : 46 & 100,00

Tabel di atas terlihat bahwa, 42 orang atau 91,1% te-
lah mengerjakan lembar kerja, walaupun ada yang kadang-ka-
dang menger jakan, sementara yang 4 orang atau 8,69% tidak
menger jakan lembar kerja, Hal ini berarti masih ada mahae
gleswa yang belum melaksanakan sistem belajar dengan modul,

Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa mengerjakan lem-
bar kerja, dapat dilihat pada tabel berikut ini s .

TABEL 11
FREKUENSI KEMAMPUAN MAHASISWA

MENGERJAKAN LEMBAR KERJA
TAHUN 1994

NO ; KEMAMPUAN MBNGE'JAKAN LEMBAR KWRJA _ ; ® 3 P
1 : Mengerjakan lembar kerja tanpzs bantuan
orang lain : 15 ¢ 32,69
2 1 Kadang-kadang dapat mengerjakan dengan
bantuan orang lain t 27 ¢+ 58,69
3 ¢+ Tidak dapat mengerjakan tanpa bantuan
orang lain : 4: 8,69
e JUMLAH : 46 3 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 91,1% atam 42
orang ternyata telah mampu mengerjakan lembar kerija walaune
pun 58,69% atau 27 orang kedang-kadang dibantu orang lain,
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sedangkan 4 orang atau 8,69% tidak mampu menger jakan lem=
bar kerja tanpa bantuan orang lain, Hal ini berarti masih
ada mahasiswa yang belum mampu mengerjakan lembar kerja
tanpa bantuan orang lain, Oleh karena itu perlu bimbingan
yang lebih baik lagi untuk menghindari ketergantungan ma-
hasiswa dalam mengerjakan lembar kerja,

Dengan melihat tabel di atas, mahasiswa program pe=-
nyetaraan berusaha melsksanakan sistem belajar dengan bae-
ik yang diukur melalui hasil lembar kerjja, guna mempela-
Jari modul berikutnya, Untuk mengetahui konsekuensi ke-
mampuan mengerjakan lembar kerja dan pindah ke modul se-
lanjutnya, dapat dilihat tabel berikut :

TABEL 12

KONSMENSI HASTL LEMBAR KERJA TERHADAP AKTIFITAS
MEMPELAJARI MODUIL, BERIKUTHNYA

TATOW 1994

NO 3 XKONSERKUENSI HASIL LEMBAR KERJA i R 1.2
1 : Pindah ke modul lanjutan jika mempere

oleh nilai minimal 75 s 19 41,%
2 3 Kadangekadang pindah, walaupun memper-

oleh nilai kurang dari 75 t 20 ¢ 43,48
% ¢ Pindah ke modul lain tanpa memperhati-

kan hasil lembar kerja i T3 15,22

JUMLAH : 46 : 100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa 58,7% atau 27 orang
pindah ke modul lanjutan, walaupun memperoleh nilai kue
rang dari 75, bahkan 7 orang atam 15,22% melanjutkan ke
modul berikutnya tanpa memperhatikan hasil lembar kerja,
Tengan demikian berarti masih ada mahasiswa yang belum
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konsekuen malaksanakan sistem belajar dengan modul, meski-
pun 19 orang atau 41,30% telah konsekuen,

Untuk mengetahui tingkat kreatifitas dan kelengkapan
catatan permasalahan dalam mempelajari modul, dapat dilie
hat dari permasalahan yang diperoleh setelah aaluu' meMNe
baca modul mata kuliah yang diprogramkan, sebagaimana da-
lam tabel di bawah ini ;

TABEL 13

CATATAN PERMASALAHAN SETIAP SELESAI MEMBACA
MODUL MATA KULIAH YANG DIPROGRAMEAN

TAHUN 1994
NO s CATATAN PERMASATLAHAN S &
1 ¢+ Ada catatan setiap membaca modul s 4 &7
2 ¢ Kadangekadang ada catatan : 37 :+ 80,43
3 : Tidak pernmah ada catatan : D5 10,87
——JUNLAR 3 46 3 100,00

Tabel di atas terlibhat bahwa 42 orang atau 91,3% ma-
hasiswa kadangekadang mencatat permasalahan yang ditemu-
kan setiap selesal membaca modul, bahkan ada 5 orang atau

10,87 tidak pornmah ade catatan permasalahan,

Tengan melihat tobel 41 atas; dikhawatirkan mahasise
wa tidzk membaca secara sungruhe aungwuh; sehinega tidak
menemukan permasalahan yang scharusnya di cataty

Dari beberapa tabel di atas, maka tampak bahwa pelake
ganaan sistem belajar melalui modul belum dapat dilaksanae-
kan sepeuuhnya; geperti yang diharapkan oleh organisasi
penyelenggara; guna mengembanskan kegiatan belajar mandi-

rl yang salah satunya melalui belajar individual,

2¢ Belajar Xelompok
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Belajar kelompok mahasiswa program penyetaraan Dipe
loma II Xotamadya Palangka Raya adalah salah satu sistem
belajar yang lebih menekankan aktifitas mahasiswa secara
bersama dalam memahami dan mempelajari materi -odul; Bew
hingpa dapat memecahkan masalah belajar yang dihadapi,

Bela jar kelompok tersebut dilaksanakan di tempat/se-
kolah mereka -engnjar; yang dilakukan satu kalli dalam se-
mingru,

Di Kotamadya Palangka Raya ada 15 kelompok bolajar;
yang terdiri dari 3 kelompok belajar mahasiswa acncatcr_
IT dan 12 kelompok mahasiswa semester VI, demgan  jumlah
anggota tiap kelompok antara 6 sampai 7 orang,

Ketua kelompok belajar diambil dari salah satu pe-
serta kelompok tersebut yang ditunjuk melalui kesepakate
an anggota yang lain,

Belajar kelompok tersebut dibina langsung oleh tu-
tor pembina, Tutor pembina hadir di tempat belajar ke
lompok minimal satu kali dalam sebulan,

Namun pada semester VI sekarang;; belajar %olompok
sudah tidak aktif dilaksanakan, sedangkan semester II
kadang- kadang masih melakukan belajar kedompok, apabila
ada tugas atau masalah belajar yang perlu dipecahkan se-
cara bersama,

Untuk mengetahui tingkat keaktifan mahasiswa pada
semester T dan V dalam mengikuti belajar keloupok; dapat
dilihat pada tabel berikut :
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TAREL 14
KEHADIRAY MAWASTSWA DATLAM "ELAJAR KELOMPOX
TARUN 1994
N0 ¢ TINGKAT YRHADIRAN S 5h-¥. 3

1 : Selalu datang delam yeyajar kelompok : 22 3 47,83
2 3 Tebih banyak datang dalam belajar ke-
lompok t 20 ¢ 4%,48

3 s Nanya 50Y atau kurang 3 43 6,69
JUMLAN s 46 ¢ 100,00

Tabel di atas menmunjukkan bahwa, 42 orang ataw 91,%1%
mahasiswa hadir dalam belajar kelonpok; sedangkan 4 orang
atau 8,69 kurang dari 50¥ hadir pada saat belajar kelome
pok,

¥ondisi di atas sebetulnya kurang uenguntunﬁkan;so-
bab keharusan mahasiswa adalah hadir dalam setiap penjade-
walan belajar kelompok, Mdanya sejumlah mahasiswa yang ti-
dak selalu hadir atau hadiyr hanya sé% atan'kurung; dikhaw
watirkan akan ketinggalan dalam memahami isi modul,

Femudian pada saat meéngikuti belajar kelompok terse-
but; tidak semua mahasiswa peserta program dapat mengemue
kakan argumentasi, U;tuk mengetahui tingkat partisipasi
mahasiswa pada saat belajar kolonpok; tampak pada tabel
berikut ¢
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TABEL 15
TREKUENST PARTISIPASTI MAHASISWA
MENGIKUTT BELAJAR KELOMPOK

TAHUN 4994
NO s PARTISTPAST BELAJAR KELOMPOK BT L
1 ¢ Selalu mengajukan pendapat t S+ 10,87
2 ¢+ Tebih banyak mengajukan pendapat t 21 ¢ 45,65
z : Hanva 50% .son Ymweang : lﬂ 1 43,48
JUMLAH : 46 & 100,

T;,hgl di atas genunjukkan bahwa, hanya 5 orang atau
10,87 yang aktif mengajukan pendapat, sementara 41 orang
atau 89,1%" kadang-kadang mengajukan pendapat, bahkan da-
ri separo mengajukan pendapat,

Dari tabel di atas tergambar bahwa partisipasi ma~
hasiswa dalam mengikuti belajar kelompok masih kurang,

Selanjutnya mengenai penggunaan hasil catatan indie
vidual dalam belajar kelompok dapat dilihat pada tabel
berikut

TABTL, 16

KREATIFITAS NELAJA"™ IWDIVIDUATL
PILANJUTKAN SAAT BELAJAR KELOMPOK

TAHUN 1994
NO 3 XREATIFITAS RELAJAR INDIVIDUAL § ¥ &
1 ¢ selalu mengajukan masalah Basil belajar
individual st 83 17,39
2 : vadang<kadang mengajukan masalah t 20 ¢ 43,48
3 3 TMda: pernmah mengajukan masalah : 18 3 39,13
T AT . .3 46 : 100,00

Tari tabel di atas menunjukkan bahwa, 20 orang atau
4%,48" kadang-kadang mengajukan masalah hasil belajar ine
dividuad, sementa a 18 orang at;; #9,13” tidak pernah me-



65

ngajukan magalah, meskipun 8 orang atau 17,39 selalu
menga jukan masalah hasil belajar individdual,

Tengan melihat tabel di atas, berarti mahasiswa ma-
sih kurang aktif dalam mengikuti belajar kelompok, Hal
ini dapat menimbulkan kekhawatiran, bahwa mahasiswa bee
lum bisa memahami isi modul yang dibaca, sehingga tidak
menemukan masalah yang seharusnya diajukan pada saat be-
lainr kelompok,

Mahasiswa yang mengikuti belajar kelompok cll:l atas,
ada yang mencatat hasilnya dan ada pula yang tidak mene
catat hasil belajar kelompok, yang selanjutnya catatan
hasil belajar kelompok tersebut dapat digunakan untuk
belajar individuval, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut

TAREL 17

PENCGUNAAY PEMILIKAN CATATANW
HASIL PELAJAR KFLOMPOK DALAM BELAJAR INDIVIDUATL

TARUN 1994
NO g PEMILIKAN CATATAN ¢ P 3 P
1 : Selalu menggunakan st T 15,22
2 ; Xadang-kadang menggunakan t 22 3 47,83
3 s+ Tidak permah 3 173 36,96
JUMLAR g 46 3 100,00

Tabel di atas terlihat bahwa, hanya ada 7 orang atau
15,229 yang menggunakan kembali catatan hasil belajar ke- .
lompok guna belajar individual, sementara 22 orang atam
47,8% kadang-kadang dan 17 orang atau 36,96¢ tidak meng-
gunakan hasil belajar kelompok,

Pari beberapa tabel di atas, maka diketahui bahwa
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pelaksanaan sistem belajar kelompok belum dapat dilakue
kan dengan baik, sehingga tidak mustahil jika kegiatan
belajar mandiri yang salah satunya dengan sistem belaw
jar kelompok menjadi kurang berkembang,

tatapmuka secara berkala/tutorial

Tatapmuka secara berkala mahasiswa program penyeta-
raan Tiploma IT Yotamadya Palangka Raya adalah pemberie
an bimbingan, petunjuk dan motivasi belajar kepada para
mahasiswa melalui tutorial, agar dapat belajar esecara
efektif dan efisien,

Mahasiswa program penyetaraan Diploma II Xotamadya
ralangka "aya melaksanakan tutorial 1 kali dalam S0-
minggu, yang dilaksanakan pada akhir pekan yaitu tiap
hari sabtu mulai pukul 13,00 sampai 17,00 WIB, dengan
mengambil lokasi di gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri
palangka nayas

mratapmuka/tutorial dapat dilihat dari beberapa te-
bel di bawah ini

TARTL 18
ETHADIRAN MAMASISWA DALAM SATU SEMESTER
TAHUY 1994
N0 g KEHADIRAN MAHASTISWA I 45 SN AN
| ¢ 75¢ atau lebih hadir : 51 ¢ 67,39
2 3 50 sampai kurang dari 75¢ s 13 ¢ 28,26
B:mrgdmsommu - r 4,35
JUMLAH s 46 s 100,00

rabel 41 atas menunjukkan bahwa, hanya ada 2 orang/
4,%5¢ hadir kurang dari 50%, sedangkan 67,59 adalah ake
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tif mengikuti tatapmuka/tutorial yang telah dijadwalkan,
Namun demikian termyata 32,61% yang tingkat kehadiramnya
kurang dari 75%, dan ini jelas kurang mendukung terhadap
upaya pemahaman dan penguasaan isi modul,

Dari jumlah mahasiswa yang hadir mengikuti- tatape
uuka/tutoriul; tentunya tingkat penguasaan pemahaman bHae
han/materi dari hasil tutorial berbeda, Untuk mengetahui
tingkat pemahaman bahan/materi hasil tutorial dapat di-
1lihat pada taebel berikut ;

TABEYL, 19
PEMAVAMAN MATERI HASIL TUTORIAL
TAHUN 1994
NO 3 PEMAVAMAN MATERY s P s P
1 : 80 « 100 menguasal g T¢ ;00
2:: 70 « 79 menguasai 1 29 ¢ 63,04
3 ; Tureng dari 70Y menguasai 3 10 s 21,74

Tari tabel di atas terlihat bahwa, hanya 15,22¥ atau
7 orang menguasal materi tutorial, sementara %9 orang
atau 84,79 hanya 70 « 79% menguasai, bahkan 10 orang
atau 21,74 kurang dari 70¥ menguasai materi tutorial,
mal ini dapat diketalhui bahwa mahasiswa belum sepemuhnya
menguasal materi tutorial,

Tari jumlah mahasiswa yang hadir mengikuti tutorial
ada yang aktif mengajukan masalah, namun ada pula yang
tidak ektif mengajukam masalah, Agar lebih jelas, wmaka
dapat dilihat pa’'a tabel berikut



TAREL 20
PREXURNST MENGAJUKAN MASALAH SAAT TUTORIAL
TANUY 1994
N0 : MENGAJUKAN MATATAY ¢ ? 3 P
1 : %elalu mengaejukan masalah : 12 ¢ 26,09
2 ; Kadang-kadong mengajukan masalah : 28 3 60,87
3 : Tidak permah men-ajukan masalzah : 63 13,04

Tabel tersebut memunjukkan bahwa, hanya 12 orang
atau 26,09 selalu menga jukan masalah, sementara 27 orang
atau 60,87 kadang-kadang mengajukan masalah, bahkan 6
orang atau 1%,04%¥ tidak pernah mengajukan masalah, Hal
ini berarti mahasisva masih belum melaksanakan Nara Re-
lajar Siewa Aktif (onsA) dalam kegiatan tutorial,

Mahasiswa program penyetaraan yang mengikuti tutoe-
rial, tentunya ada yang mencatat hasil tutorial tersebut,
namun ada juga yang tidak mencatat, Untuk itu dapat di-
lihat pada tabel berikut

TAREL 21
PEMITIKAN CATATAN WASTL TUTORIAL
TAMUN 1994
NO ¢ PEMILIKAN CATATAN gt F g2 P
! 3 memiliki catatan lengkap : 12 ¢ 26,09
2 3+ Memiliki catatan sebagian dari
mata kuliah yang ditutorialkan t 25 ¢ 54,%
% s Memiliki catatan kurang dari SO0 1. 92 19,57
JUMLAY s 46 3 100,01

Tabel di atas terlihat bahwa, hanya 26,09 atau 1?2
orang telah memiliki catatan yang ditutorialkan secara
lengkap, Sementara 73,92%¥ atau 354 orang memiliki sedbagie
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an dari materi mata kuliah yang ditutorialkan, Tni ber-
arti sebagian besar mahasiawa masih belum melaksanakan
carae belajar yang efetif dalam kegiatan tutorial,

Untuk mengetahui penggunaan kambali catatan hasil
tutorial dalam belajar mandiri di rumah, maka dapat die
lihat pada tabel bertkut ini :

TABEL 22
MEMPELAJART XEMBALI MATERI HASIL TUTORIAL
TATUY 1994
N0 3 ARKTIFITAS VENGULANG PELAJARAN 1P g P =
1 : Selalu mempelajari kembali : T 15,22
2 ¢ Xadange-kadang mempelajari kembali :t 34 ¢ 73,9
3 ¢ TMdak mempelajari kembali g 5 10,87
JAT : 46 3 100,00

Tabel 41 atas menunjukkan bahwa, 7 orang atau 15,22%
mehasiswa mempelsjori kembald hasil tutoriul; sementara
84,72 atau 39 orang tidak mempelajari kembali hasil tu-
torial, Tni berarti bahwa hasil tutorial masih belum mame
pu memberikan pmmgsangan kepada mahasiswa untuk aktif
melakukan kegiatan belajar mandiri,

Guna mengetahui penggunaan kambali catatan dalam tu-
torial untuk mempelajari modul mata kXuliah yang diproge
ra-ksm; dapat dilihat pada tabel berikut :



TANED 2%
PENGOUNAAN CATATAN TUTORIAL
TATAY MEMPELAJARY YEMBALY MODUL MATA KUL.TAH
YANG DITUTORTATLKAN
mATUY 1994

N0 s PRNGGUNAAY GATATAN TUTORTAL g P : P
1 s+gelalu menjadikan catatan tutorial

untuk mempelajari kembali modul
mata kuliah yang diprogramkan ' 93¢ 19,57
2 1 Tadangekadang menjadikan wembali s 31 ¢ 67,39

dek pernah menjadikan kembali 6 1
JmMmAY 3 46 3 100,00
Dari tabel di atas terlihat bahwa, 9 orang / 19,57

menggunakan catatan dalam tutorial untuk mempelajari kem-
bali modul mata kuliah yang diprogramkan, dan.‘!d orang °
atau 67,39 kadang-kadang menggunakan kembali, sementara
6 orang ataw 1%,04¥ tfdak pernah menggunakan kembali,Nal
ini berarti mahasiawa maesih belum memanfaatkan hasil coe
tatan tutorial, guna mempelajari nodul meta kulish yang
diprogramkan,

Tari beberapa tabel tersebut di atas, maka pelaksa-

naan sistem belajar tutorial masih belum mempn mendorong
mahasiswe untuk lebih aktif melakuken kegiatan belajar
mendiri, yaitu sesuai densen tujuan pelaksanaan tutorial
itu sendiri, adalah memberikan bimbingan, arahan dan
motivasi kepadam mahasiswa agar dapat belajer secara e-
fektif dan efisien,

“elanjutnya disajikan perolehan nilai skor eistem
belajar yang diterapkan mahasiswa program penvataraan



Tiploma IT Xotemadya ralancka Raya, sebagaimana pada tae-
bel berikut ;

TABEL 24
PEROLEHAY NITLAT SXOR STSTEM BELAJAR mwzswn
PROGRAM PENYETARAAN DIVT.OMA IT GPAI MI
KOTAMADYA PATANGEA RAYA TAWUN 1994

NOMOR t JUMLAW ¢ NILAI
RESPOVDEN 3 NILAT g SKOR
1 s 56 t 3
2 t 58 t 3
3 s 51 s 2
4 : 47 : 2

5 : 47 : 2
6 s 46 s 2
7 r 49 s 2 .
8 s 55 ¢ J
9 t 53 ‘ :t 3 3
10 s 47 s 2
11 s 46 : 2
12 : 46 : 2
13 : 48 : 2
14 : 57 : 3
15 : 48 s 2
16 s 47 2
17 s 57 :t 3
18 s 50 s 2
1° s 91 $ B
20 : 51 t 2
21 s 49 : 2



WILAL
SKOR
22 s 53 t 3
23 : 53 : 3
24 : 57 9
25 s 49 . 2
26 : 58 : 3
27 s 53 : 3
28 : 52 : 3
29 : 49 : 2
30 s 56 -3
-3 ¢ 50 ¢ B
32 : 50 t 2
%3 s 48 : 2
34 : 54 t 3
%5 s 47 : 2
36 : 40 ¢ 1
37 s 48 : 2
38 s 55 § 9
%9 : 50 t 2
40 s 52 :t 3
i : 52 : 3
42 : 49 t 2
43 : 44 "
14 s 52 ' J
45 ¢ 50 s 2
46 . 48 2
JUMLAT 12,328
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Berdasarkan tabel di ates, diveroleh nilai rata-
rata skor sistem belajar mehasiswa berada pada anrka
50,¢ dengan kuali “ikasi cukup tepat,

Selanjutnya untuk melihat peosentast kualifikast
sletem belajar yang diterapkan meahasiswa dapat di{lihat
pada tabel bderikut :

- TABEL 25
DISTRITST PREKUENST SISTEM BELAJAR MAHASISWA

PROGRAM PTNYETARAAR DITTLOMA II
KOTAMADYA PALANGKA RAYA TANUN 1994

NO s KATRGORI 3 INTERVAL LR
1 3 Tepat _ : 52 - 58 t 183 99,13
2 3 “ukup Tepat 1 46 = 51 t 26 ¢ 56,52

L) Tepat s 40 « 45 3 23 4,35

Tari tabel di atas menmunjukkan bahwa, hanya ada

4,%5% mahasiswa yang sistem belajarnya kurang tepat, se-

mentar® 56,52 atau 26 orang cukup tepat, bahkan ada 18
orang atam %9,1% sudah tepat, ¥al ini menunjukkan bohe
va mahagsiswa telah berusaha menerapkan sistem belajar

yang diterapkm,
HASITL RELAJAR MAMASISWA

Hagil belajar mahasiswa program penyetaraan Dipe
loma II Kotamadya mﬁm naya adalah perolehan nilai
rata-rata mehasiswa pada semester T dan V tahun akademi
1993/1994, sebagaimana terdapat pada tabel di bawah inis




TANEL 26
PEROLEHAN WITAT HASIL BELAJAR MAHASISWA
PROGRAM PPNYRTARAAN DIPLOYA II GPAI SD/MI
ZOTAMADYA PATANGEA RAYA TAHUN 1994

NO™OR - st TASTYL, t NILAT
AESPONDEN _ ¢ BFLAJAR 3 SEOR
1 s 61 : 3
2 t 57,4 | s 2
3 : 51,1 s 2
4 s 54,9 t 2
5 s 52,3 : 2
6 : 56,9 s 2
7 s 57 t 2
8 : 64,53 t 3
9 s 46,3 : 1
10 : 50,7 t 2
1" t 47,5 s 1
12 s 56,9 : 2
172 ¢ 62,2. ¢ 3
14 : 66,41 ;3
15 s 52,8 : 2
16 s 57,7 : J
17 s 57,7 s D
18 : 65,5 : 3
19 st 50,7 t 2
20 ¢ 58,1 s 3
21 t 54,8 : 2
22 g 56,2 i =
23 3 59,7 $ 3



RESPOWDEN ; BEATAR : g'iﬂ’
24 s 58,5 ;3
25 3 56,4 $ 2
26 § 60,2 s 3
27 g 60,8 : 3
28 s 65,1 : 3
29 t 57,7 s
%0 s 63,5 : 3
% s 5644 : 2
32 t 62,6 :t 3
33 t 58,8 : 3
34 : 62 :t 3
35 t 55,9 s 2
36 t 55,7 s 8
B : 40,4 s 1
38 ¢ 60,3 t 3
29 t 51,3 s 2
40 s 54,7 : 2
41 : 49,9 : 2
42 t 60,9 : 3
43 1 53,6 s 2
44 + 54,7 s 2
45 : 59 t 3
46 s 54,5 . 2 "

JUMTAT s 2,610,4
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata.ra-
t2 mahasiswa sebesar 56,7 atam berada pada kualifikasi



sedang yaitu anfara 48,9 sampal 57,4,
Selanjutnya distribusi frekuensi kualifikasi hasil
belajar mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 27
TTSTRIBUST TRUKVENST HASIL "NLAJAR MAWASISWA
PROGRAM PETVIPARAAN "TPT.OMA II GPAT °D/MI
KOTAMADYA PATLANGEKA RAYA TAMUN 1994

No_s IVRTRVAL L ¥ 3 »
1 ¢ 57,5 « 66,1 t 20 ¢ 43,48
2 : 48,9 = 57,4 t 23 ¢ 50,00
3 3 40,% - 48,8 s 33 6,52
JUMLAH s 46 3 100,00

Dari tabel di atas terlihat bahwa, hanya ada 6,52%
atau 3 orang yang memperoleh angka berkisar 40,% -« 48,8
sementara 50 atau 2% orang mahasiawa memperoleh angka
sekitar 48,9 - 57,4, bahkan ada 20 orang memperolh angka
sekitar 57,5 « 66,1,

Perolehan nilai di atas, sebenarnya jike dihubunge
kan dengan pedoman penilaian program penyetaraan Diploma
II, masih rendah atau belum memenuhi target yang diharape

kan,

HURUNGAN SISTTM BELAJA® DENGAN WASIL BELAJAR  MAHASISWA
PROGRAM PENYRTARAAN DIPLOMA IT

Tntuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan/korela-
8i antara sistem belajar dengan hasil belajar mahasiswa
program penyetarasn Diploma IT, maka diuji dengan rumus
statietik, dimana variabel Y adalah sistem belajar dan
variabel Y hasil belajar, seperti pada tabel berikut



TAREL, 28
MTRUNGAN SISTEM BELAJAR DENGAN VASIL BELAJAR
MAHASISYA PROGRAM PENYETARAAN DIPT.OMA IT
GPAT ST/MT ROTAMADYA PATANOEA RAYA

TAVUN 1994
e e St e e S NI
13 3 : 3 : 9 e WL
2 3 3 $ 2 t 9 : 4 ZHE
b 2 t 3 t 4 O Y.
4 3 2 : 2 : i : 4 : 4
5 s 2 : 2 : 4 : 4 =8
6 3 2 : 2 : 4 : 4 ..
7 2 : 2 : 4 : 4 : 4
8 s 3 : 3 s 9 L 5 9
9 3 : 1 : 9 'y 9 g o
10 3 2 . 2 ' 4 : 2 : 4
1 2 . 1 : 4 : 1 s 2
12 3 2 ' 2 . 4 : 4 § 7N
13 ¢ 2 t 3 t 4 :s 9 e
14 ¢ 3 : 3 ! 9 : 9 : 9
15 @ 2 s 2 : 4 : 4 : 4
16 2 : 3 : 4 s 9 t 6
W 9 : 3 S t 9 ENEL
18 2 : 3 : 4 sy 9 s &
19 2 : 2 : 4 H 4 s 4
20 2 : 3 : 4 R s 6
21 2 B 2 - 4 : 4 : 4
22 4 3 : 2 ! 9 : 4 e
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25
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32 3

33 3

34 2

35

H

57 s

:
39 3

40 ¢
41

42 s

43 .

44

45

2
108 =

(s )

46
Jon

: 26% =
s (= 1Y)

275
(£ ¥%)

109 =
s (£ 1)

LAY:

s 2682-

s (EX%)




qelanjufnya dicari dengan rumus Product-moment, yae
itu g
rXy = NZxy - (£X) (S ¥)

V!ﬁtz? - (£X) (¥ = (= ¥)°

V46 Y 268 = (108)2 ¥ 46 ¥ 275 = (109)2

e 12,098 = 11,774
\ﬂz.;aa - 114664 ¥ 12,650 = 11,881

= %24
V664 Y 769

- 324
\ /510,616

= 324
714,57399

= 0,45%417 = 0,453

Tari perolehan rxy = 0,453 jika dibandingkan dengan
tabel TInterpretasi rroduct-moment, dalem buku Pengantar
Statistik rendidikan karangan Anas Sudjiono (tanpa tahun)
sebagai berikut :



Resarnya "r*

rroduct-moment

(rxy)

Interpretasi

0'00 - 0.20

0,20 = 0,40
0.70 - 0.90

0'90 - 1.00

Antara variabel ¥ dan varisbel Y m

terdapat korelasi, tetapi korelasi 4itu
sangat lemah atau sangat rendah,sehing.
ga korelasi itu diabaikan (dianggep ti-

. dak ada korelasi antara variabel ¥ dan

4

varisbel Y)

Antara variabel ¥ dan variebel ¥ tere
dapat korelasi yang lemah atau rendah

Antara varisbel ¥ dan variabel Y ter-
dapat korelasi sedang atau cukupan

Antara variasbel ¥ dan varisbel Y ter-
dapat korelasi yang kuat atau tinggi

Antara variabel ¥ dan varishel Y tere
dapat korelasi yang sangat kuat atou sa-

ngat tingei

Ternyata rxy = 0,453 berada antara 0,40 - 0,70 yang

berarti terdapat korelasi pada tingkat sedang atau cukupe-

ANe

Dengan demikian berarti sistem belajar mahasiswa
berkorelasi dengan hasil belajar mahasiswa program pee

nyetarasn Diploma IT guru pendidikan agama Tslam Sekolah
Dasar/Madrasah Thtidaiyah Zotamadya Palangka naya,

Kemudian dihubungkan dengan hipotesis pertama yang
ditawarkan, dilakukan langkah
= Merumuskan hipotesis alternatif (Wa) dan hipotesis ni-

hil (wo),

Ha = Ada atau terdapat korelasi positif yang signifia

kan antara variabel v dan varishel Yo

Ho = Tidak terdapat korelasi positif yang seignifikan

antara variabel ¥ dan varishel Y
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Jika rxy sema dengan atau lebih besar dari rt, maka
pa diterima dan Yo ditolak, sebaliknya Jika rxy lebih
kecil dari rt, maka Wa ditolak dan Wo diterima,

selanjutnya untuk mementukan apaksh diterima ateu
ditolak hipotesis yang diajukan, maka rxy = 0,453 dikon-
sultasikan pada tabel r rroduct-moment dengan mengetahui
lebih dahulu derajat bebasnya (df), dengan rumus d4f =
N - nr, Jadi df = 46 « 2 = 44, Ternyata pada 4f 44, hare
ga r Product-moment pada taraf signifikensi 5% = 0,297
dan pada taraf signifikansi 19 = 0,384,

jetelah dibandingkan hasil perhitungan rxy yaitu
0,453 dengan harga r pada taraf signifikensi 57 atau 1%,
ternyata rxy lebth besar dari pada r tabel, Hal ini ber
artli va diterima dan Ho ditolak,

selanjutnya untuk mengetahui signifikan signifikan
hubungan di atas, digunakan t hitung demgan rumus

tut-r. n-2
1--»1'2

= 0,45% , | [46 =2
1 - 0,453°

- 00‘53 - ‘
- 0,205209

= 0,452 , |[44
0, 734791

= 0,453 , 55 350465

= 0,453 o T,4404613



t hit = 3,3705282 = 3,371

Dari perhitungan di atas diperoleh t hit = 3,371 bi-
la dikondultasikan dengen t tabel = 2,710 pada tara® sige-
nifikansi 1%, dan ¢t tabel = 2,025 pada taraf signifikansi
5%, ternyata t hit lebih besear, Dengan demikian herarti
hubungan tersebut di atas, adalah signifikan,

Selanjutnya untuk menjawadb hipotesis kedua, diguna-
kan Regresi Tinler sederhana, maksudnya memperkirakan sae
tu variabel terikat berdasarkan atas satu variabel bebas,
dengan terlebih dahulu menketahui koefisien a dan b, me-
lalui rumus
; =a+bd (7)

nruk mengetahui koefisien a dan b digunakan rumus
sebagai berikut .

o= (29) (277 - (£1) (237)

¥IX" = (=X)

= 109 x 268 - 108 x 263
46 x 268 - (108)2

= 29,212 « 28,404

= 808
664

= 1,2168674 = 1,22

beng¥Y e (27) (=7Y)
N=Y" = (zx)2




P = 46!263-108!109
46 x 268 = (108)2

= 12,098 = 11,772
12,528 « 11,664

= 326
664

= 0.‘”9‘” = 0'49

Dengan demikian persamaan regresi linier sederhana
di atas adalah
Y=ashd (v)

= 1,22 + 0,49 (Y)

Telah diketahui bahwa Y adalah hasil belajar dan
¥ sistem belajar, Dari persamean ini diramalkan atau di-
perkirakan perubahan Y (hasil belajar) apabila v (sistem
belajar) diketanhui,

Jika harga ¥ (sistem belajar) adalah 1, maka skor
yang dicepai ¥ (hasil belajar) adalah 1,22 &+ 0,29 (1) =
171e Ini bDerarti bahwe setiap kenaikkan varibek X satu-
satuan, akan diikuti oleh kenmaikkan variabel Y (hasil be-
lajar) 0,49 satuan, Nengan kata lain, makin tepat sistem
belajar yang diterapkan, maka makin tinggi hasil yang
dicapail,



BAB VI
PENUDUTUP?P

A, XESTMPULAY

1. rada dasarnya mahasiswa program penyetaraan Niplo-
ma TT guru pendiddkan agama Telam Sekolah Tasar/
madrasah Thtidaiyah xotamadya palangka Raya menge
gunakan sistem belajar individual, kelompok dan ta-
tapmuka secara berkala/tutorial, walaupun  belum
gsemua mahasiswa dapat melaksanakan secara intensif,
mal ini depat dilihat dari perolehan skor rata-ra-
ta sintem belajar yang diterapkan berada pada ange
ka 50,6 dengan kualifikasi rata-rata cukup, dimana
mahasiswa yang memperoleh skor antara 40 « 45 =
4,357, antara 46 « 51 = 56,52¢ dan antara 52 =
58 = 39,1%,

2. Hasil belajar rataerata yang dapat dicapai oleh ma-
hasiswa adalah 56,7 dengan frekuensi perolehan ma-
sing-masing antara 40,3 - 48,8 = 6,52¥,antara 48;9
sampal 57,4 = 50%, antara 57,5 = 66,1 = 43,48¢,ver-
olehan nilai tersebut sebetulnya masih berada di
bawah standar target nilai yang ditetapkan dalam
vetunjuk Teknis program penyetaraan,

3, Ada hubungan antara sistem belajar dengan hasil be-

lajar mghasiswa program penyetaraan Diploma IT,

84
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nal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rxy =

0,45% lebih besar dari pada r tabel = 0,384 pada ta-
raf gignifikansi 1%, maupun 0,297 pada taraf signie

fikanei 5, Tntuk mengetahui signifikan hubungan

tersebut, digunakan t hitung, ternyata ¢ hitung =

3s371 lebih besar dari pada t tabel = 2,710 pada ta-
raf signifikansi 1¥ dan 2,025 pada taraf signifikan-
gl 5, dengan demikian berarti hubungan tersebut

gignifikan,

4, sistem belajar yang diterapkan ternyata berpengaruh
terhadap hasil bdelajar yang dicapai mahasiswa,karee
na berdasarkan hasil perhituncan dengan menggunakan
regresi linier sederhana dengan terlebih dahulu me-
ngetahui koefisien a dan b diperoleh a = 1,22 dan
b = 0,49, Vvang berarti bahwa setiap kenalkkan varie.
abel v (eistem belajor) satu satuan, akan difkuti
oleh kenaikkan variabel Y (hasil belajar) 0,49 sa-
tuan, Tengan demikian berarti makin tepat sistem
belajar yang diterapkan, maka makin baik hasil yang
dicapai,

Ry SATAN= SARAN

1. Xepada mahasiswa program penyetaraan Diploma IT fu-
ru pendidikan agama Tslam Sekolah Dasar/madrasah Th-
tidaiyah wotamadva palangka Raya, disarankan agar
melaksanakan sistem belajar secara intemsif, acar

dapat meningkatkan hasil belajar yang dicapadi,
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2, ¥epada tutor, Satuan m™ugas dan Tmstansi terkait lain-
nya memacu dan memberikan motivasi guna merangsang be-
lajar mahasiswa untuk meningkatkan hasil belajarnya ,
melalui penerapan sistem belajar secara intensif,

-

Y
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11,

111,

KURSSTONER UNTUK MAHASISWA

PENGANTAR

Angket ini disampaikan dalam rangka penelitian
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulis-
an skripsi yang berjudul Hnb;igan Sistem Relajar
Dengan Nasil Belajar mahasiswa (Studi Terhadap WNa-
hasiswa Program Penyetaraan Diploma II @uru Pendie
dikan Agama Tslam Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
rotamadya Palangka Rmaya)

Tntuk itu kiranga Bapak/Thu berkenan mengisi
kuessioner ini dengan sejujur-jujurnya, agar data
yang diperlukan bersifat obyektif,

TDENTITAS RESPONDEN

Nama Mahasiswa .
T.atar nelakang rendidikan g

Tempat ™igas :
cemester H
Alamat H
Tosen Temhikmbhing t
PETINIUK PENGISIAN

1, Teilah setiap pertanyaan.pertanyaan berikut ini
dengan memberi tanda silang (¥) pada pertanyaan
yang berbentuk pilihan dan isilah pertanyaan da-



lam bYentuk essay dengan tepat sesuai dengan keadaan
sebenarnya berdasarkan pengaleman Bapak/Tbu belajar
pada program penyetaraan Diploma IT GPAI ST/MT.

IV, DAFPTAR PERTANYAAN

a, Pelajar Tndividual

Te

Ze
4o

tpakah Bapalk/Tbu selalu membaca modul setiap
mata kuliah yang diprogramkan pada semester
yang lalu ?

Il- Ya

b, Tidak

¥ika ya, berapa kali rato-rata setiap matae

kuliah semester yang lalu, setiap minggu 2
a, "inimal 1 kali setiap minggu

by Minimal 1 kali pada sebagian modul
¢y Tidak tentu

Jika tidak, mengapa ¢

Apekah Bapak/Tbu memiliki sumber 15in selain
modul, pada setiap modul mata kuliah yang di-
programkan semester lalu ?

funtuk mahasiswa semester V)

a, Ya, ada 4 buku atau lebih

be Ya; ada 3 buku untuk 3 mata kuliah

ce Ya, hanya ada 2 ateu kurang

("ntuk mahasiswa semester T)

a, Ya, ada 6 buku atau lebih

be Ya, ada 5 buku untuk 5 mata kuliah

Ce Ya, hanya ada 4 atau kurang




Se

Te

%

10,

Apakah napak/Tbu paham setelah membaca modul matae
kuliah semester yang lalu 9

ae Tidak paham

b, Sebagian besar paham

oo Sebagian kecil paham

Apokah Bapak/Tbu paham setiap isi modul pada semes-
ter yang lalu, hanya dengan sekali baca ?

a, Paham hanya dengan sekali baca

b. Paham setelah beberapa kali baca

ce Nelum tentu paham meskipun beberapa kali baca
Apakah Rapak/Tbu dalam mempelajari modul mata kuliah
disertai dengan membaca sumber lain yang relevan 7

a, Semua ditunjang dengan sumber bacaan lain

be Mempelajari modul tanpa sumber bacaan lain

¢, Vanya mempelajari sumber bacaan lain

Apakah setiap membaca modul mata kuliah semester
yang ialu dilengkapi dengan catatan peﬂ%salahan ?
a, Selalu ada catatan permasalahan

b, ¥adangekadang ada catatan permasalahan

¢, Mdak ada catatan permasalahan

Apakah pada setiap modul mata kuliah semester yang
lalu, Bapak/Tbu memiliki catatan permasalahan ?

a, Semua mata kuliah ada catatan permasalahan

b, “ebagian besar ada catatan permasalahan

ce Vanya debagian kecil ada catatan permasalahan
setelah membaca modul mata kuliah semester yang lalu
apakah mapak/Tbu menger jakan lembar kerja ?

a. Selalu menger jakan lembar kerja




1.

12.

17

14,

15.

b, Tadang-kadang menger jakan

¢, Mdak mengerjakan lembar kerja

Dalam mengerjakan lembar kerja mata kuliah semester

yang lalu, apakah dapat dikerjakan sendiri ?

a, Selalu dapat mengerjoken sendiri

b, Kadang-kadang dapat mengerjaksn dengan bantuan
orang lain

¢, Tdak dapat mengerjakan tanpa bantuan orang lain

Apakah setelah menger jaken lembar kerja mata kuliah

semester yang lalu, Mapak/Thu selalu menilai hasile

nya ?

a, %elalu

b, Kadang-kadang

ce TMidak pernah

Jika mapak/Tbu melakukan penilaian atas hasil seba-

gian lembar kerja, bagaimana hasilnya ?

a, 75" atau lebih, benar

b, Sekitar 50% sampai 60¥ benar

¢, Yang benar kurang dari 50¥

setelah mempelajari modul tertenmtu, apakah Bapak/

Thu selalu pindah ke modul lanjutan ?

a, Selalu pindah

b. Xadang=kadang

ce Tidak pindah

Jixa pindah ke modul selanjutnya, apakah napak/Tbu

telah mampu menjawab dengan benar 75% atau lebih ?

a, Pindsh ke modul lanjutan jika memperoleh T5%
atau lebih




be Xadong-kadang pindah walaupun memperoleh kurang
dari 75%

Ce Selalu pindah tanpa memperhatikan prosentase hae
8il

be Melajar Yelompok

16,

17

19,

19.

21,

22,

Selama perkuliahan semester yang lalu, berapa kali
belajar kelompok yang dilakukan oleh kelompok Ba=
pak/Tbu ?

Jumlah pertemuan kelompok tersebut 2itemtukan oleh
siapa ?

"erapa kali Dapak/Tbu mengikuti belejar kelompok 2
Apakah setiap belajer kelompok Napak/Thu hadir 2
a, Ya

b, ™dak

Sebutkan kehadiran Dapak/Tbu delem belajar kelom-
pok lengkap dengan mata kuliah yang didilkus.ikan !
Apakah dalam belajar kelompok, "apak/Ibu mengaju-
kan nendapat pada saat d!:akuli ?

a, “elalu mengajukan pendapat
be Tebih banyak mengajukan pendapat

Cce Turang dari separo mengajukan pendapat

Apakah permasalahan hasil belajar individual yang
napak/Thu miliki, diajukan pada saat belajar kelom-
pok ?

ae Selalu

b. Xadang-kadang

ce Tidak pernah diajuken




2%,

24,

25

27,

28,

29,

TR T Yew

!

Apakah hasil catatan ~elajar individual yang diaju-
kan dalam belajar kelompok tersebut selalu mendapat
tanggapan °

a, Selalu

be Tadang-kadang

ce Tidak ada tanggapan

rada saat Napak/Tbu mengikuti belajar kelompok, aps=
kah napak/Tbu mencatat hasilnya ?

a, Selalu mencatat

b, Sebagian besar mencatat

ce Sebagian kecil ada catatan

Apekah catatan yang Rapak/Tbu miliki setiap nat-
kugiah ?

Ataukah catatan setiap modul dalam satu mata kuliah?
Apakah setiap belajar kelompok, disertal dengan dis-
;uui kelompok ?

a, Jelalu diskusi

b, Tadang-kadang

ce Tidak pernah diskusi

Talam setiap diskuei kelompok, apakah Napak/Tbu mene
Jadi pemimpin diskusi ?

a, %elalu jadi pemimpin

b, Kadang-kadang

ce Tidak pernah memimpin

Apokah setelah selesai belajar kelompok, Bapak/ Tbu
memeriksa kembali hasil catatan tersebut di rumah 2
a, Selalu membaca




0.

e

J
be Sebagian besar didaca:
ce Sebagian kecil dibaca
Apakah napak/Thu membaca hasil catatan diskusi ter-
sebut setiap mata kuliah semester yang lalu 2
a, Pada setiap mata kuliah
be Sebagian besar mata kuliah
¢, HManya sebagian kecil mata kuliah
Apakah yang dibaca Dapak/Ibu adalah hasil belajar
kelompok pada setiap modul mata kuliah ©
ae Setiap modul mata kuliah
be Separo atau lebih dari modul mata kuliah
¢, febagian kecil dari modul mata kuliah

¢e Tatapmuka secara Rerkala/Tutorial

22+

Herapa kali dilaksanakan tatapmwka per mata kuliah

* semester yang lalu 7

3%

3.

35

nerapa kali BDapak/Tbu hadir dalem tutorial per mata
kuliah 7

Apakah pada saat Bapak/Ibu mengituti tutorial, dae
pat memahami bahan/materi yang ditutorialkan o

ae 80" ke atas paham materi yang ditutorialkan

b, 70v sampai 79% paham materi yang ditutorialkaen
Ce Yurang dari 70% paham

Apakah Bapak/Tbu €alam mengikuti tutorial mencatat
hasilnya 2

a, Selalu menecatat

b, Kadang-kadang mencatat

e Tidak pernah mencatat



36,

57

38,

%9

Apakah catatan napak/Ibu pada saat tutorial lengkap

untuk setiap -.ata kuliah yang diprogramkan semester

yang lalu ?

a, Memiliki catatan lengkap dari setiap mata kuliah
yang diprogramkan

b, Sebagian besar memiliki catatan mata kuliah yang
diprogramkan

Ce Hanya sebagian kecil mata kuliah yang diprograme
kan

Dalaom mengikuti tutorial, =pakah Rapak/Tbu mengzaju -

kan permasalahan yang dihasilkan dalam belajar ke

lompok ~

a, Selalu mengajukan

b, Tadang-kadang

Cce Tidak pernah

setelah Bapak/Thu mengikuti tutorial, apakah materd/

bahan yang telah ditutorialkan pada semester yang

lalu dipelajari kembali di rumah ?

ae Selalu dipelajari kemball

be Kadang-kadang

e Tidak pernah

Apakah catatan permasalahan Wapak/Tbu pada saat tu-

torial, digunakan kembali untuk mempelajari modul

mata kuliah yang diprogramkan semester yahg lalu 7

a, Selalu

be Radang-kadang

¢y Tidak permnah




